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Skripsi ini ditulis dengan judul “Analisis Hukum Islam Terhadap 
Penggunaan Aplikasi Vibrator Canggih (Vibease) Dalam Pemenuhan 
Kebutuhan Seksual Suami Istri”. Skripsi ini bertujuan untuk menjawab 
pertanyaan tentang bagaimana deskripsi penggunaan aplikasi vibrator 
canggih (vibease) dalam pemenuhan kebutuhan seksual suami istri dan 
bagaimana analisis hukum Islam terhadap penggunaan aplikasi vibrator 
canggih (vibease) dalam pemenuhan kebutuhan seksual suami istri.  
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library research) 
dengan mengambil sumber data dari sumber data sekunder yakni al-Qur’an, 
hadis, buku-buku tentang fiqh dan artikel-artikel yang berkaitan dengan objek 
penelitian. Serta sumber data primernya sendiri yakni bersumber dari aplikasi 
vibease, website tentang vibease dan lain-lain. Data yang diperoleh akan 
dikumpulkan dan diteliti kembali yang selanjutnya akan di susun dan di 
analisis dengan menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 
menggunakan pola pikir induktif.  
Hasil data dari penelitian ini diketahui bahwa aplikasi vibrator 
canggih (vibease) adalah suatu aplikasi untuk mengontrol alat vibrator 
canggih (vibease) yang dilengkapi dengan berbagai fitur canggih seperti 
audio book, mengirim pesan, panggilan vidio atau suara dan bisa mengirim 
getaran jarak jauh. Cara menggunakan aplikasi vibrator canggih (vibease) 
yaitu : memiliki produk vibease, mengisi daya alat vibease, mendownload 
aplikasi, menghubungkan alat vibease dengan smartphone, dan kemudian 
pengguna bisa menggunakan aplikasi vibease tersebut sesuai dengan 
keinginan seperti mengirim pesan dan mengirim getaran. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa penggunaan aplikasi vibrator canggih (vibease) dalam 
pemenuhan kebutuhan seksual suami istri diperbolehkan, dengan alasan untuk 
mendapatkan kemaslahatan agar terhindar dari perselingkuhan yang bisa 
menyebabkan perceraian. 
Oleh sebab itu, disarankan bagi pasangan suami istri yang 
menggunakan aplikasi vibrator canggih (vibease), jangan menjadikan aplikasi 
vibrator canggih (vibease) ini sebagai pedoman dalam masalah hubungan 
seksual karena yang lebih utama adalah melakukan hubungan seksual secara 
langsung dengan suami, dan juga perlu diperhatikan lagi mengenai akibat 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia termasuk negara hukum dimana di dalamnya terdapat 
peraturan-peraturan atau norma yang mengikat dan. mengatur tingkah laku 
manusia.1 Peraturan atau norma tersebut bisa berupa kenyataan yang. 
berkembang dalam masyarakat ataupun yang dibentuk dengan cara 
tertentu oleh penguasa berupa hukum yang tidak tertulis. seperti hukum 
Adat, ada juga hukum tertulis dalam perundang-undangan seperti hukum 
positif dan hukum barat. Hukum barat berlaku. di Indonesia dengan asas 
konkordansi sejak pertengahan abad ke-19, dalam pendapat hukum Barat, 
hukum hanya mengatur hubungan manusia dengan. manusia lain dalam 
masyarakat.2 
Selain hukum barat ada pendapat hukum lain yaitu pendapat 
hukum Islam, hukum Islam ini dasar hukumnya ditetapkan. oleh Allah. 
Adapun sumber hukum Islam yaitu al-Qur’an, as-Sunnah (hadis), akal 
pikiran (al-Ra’yu atau Ijtiha>d). Dalam hukum Islam tidak hanya 
mengatur tentang hubungan manusia dengan manusia lain dalam 
masyarakat melainkan hubungan-hubungan yang lainnya, karena di dalam 
masyarakat manusia memiliki bermacam-macam hubungan. Hubungan 
yang lain itu seperti hubungan manusia dengan Tuhan, hubungan manusia 
                                                          
1 Undang-Undang Dasar 1945 Pasal 1 ayat 3, (Jakarta, Redaksi Bmedia, 2016), 4.  
2 Mohammad Daud Ali, Hukum Islam:Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 
Indonesia, (Depok : PT Raja Grafindo Persada, 2017), 43. 


































dengan.dirinya sendiri, hubungan manusia dengan manusia yang lain dan 
hubungan manusia dengan benda dan alam dalam masyarakat sekitarnya.  
Aturan dalam hukum Islam yang mengatur tentang hubungan 
manusia dengan manusia yang lain itu seperti dalam hal perkawinan. 
Dalam peraturan hukum perkawinan mencantumkan pokok-pokok 
persoalan yang akan muncul dalam kehidupan bersama suami istri.3 
Menurut ilmu fiqih istilah perkawinan disebut juga nikah atau ziwa>j, para 
ahli fiqih juga mengkiaskan arti nikah dan mereka mempunyai beberapa 
pendapat tentang arti kiasan itu. Pendapat Imam Hanafi mengkiasakan 
nikah mempunyai arti “setubuh”, sedangkan Imam Syafi’i mengkiaskan 
nikah mempunyai arti “mengadakan perjanjian perikatan”. 4 
Pengertian perkawinan juga dijelaskan dalam Pasal 1 Undang-
undang Perkawinan No.1 Tahun 1974, bahwa “Perkawinan adalah suatu 
ikatan lahir batin seorang pria dengan wanita sebagai suami istri yang 
bertujuan untuk membentuk keluarga bahagia dan abadi berdasarkan 
Ketuhanan Yang Maha Esa.5 Dalam agama Islam perkawinan sangat 
dianjurkan, anjuran tersebut dijelaskan dalam al-Qur’an dan hadis. 
Perkawinan itu sunnah para rasul sejak zaman dahulu dan sebaiknya 
dilakukan juga oleh generasi-generasi yang akan datang. Firman Allah 
SWT. Surah ar-Ra’du ayat 38 menjelaskan : 
                                                          
3 Wirjono Prodjodikoro, Hukum Perkawinan di Indonesia, cet 9 (Jakarta : Sumur Bandung, 1991), 
9.  
4 Kamal Mukhtar, Asas-asas Hukum Islam Tentang Perkawinan, (Jakarta : PT Bulan Bintang, 
1993), 1. 
5 Undang-Undang Perkawinan Nomor 1 Tahun 1974 Pasal 1. 


































 ْدَقَلَو  َانْلَسَْرأ  ًلاُسٌر  ْنِّم  َكِلْبَـق  َانْلَعَجَو  ُْمَله  ًةَِّّيرُذَّوًاجَاوَْزأ }...٨٣ {  
“Dan sesungguhnya kami telah mengutus para rasul sebelum kamu 
(Muhammad), dan kami memberikan kepada mereka istri-istri dan 
keturunan”.6 
Suatu hukum dibentuk pasti mempunyai tujuan tertentu, seperti 
halnya dengan syari’at Islam mensyariatkan adanya perkawinan itu dengan 
tujuan-tujuan tertentu. Zakiyah Darajat menjelaskan tujuan perkawinan 
ada lima, diantaranya ialah :7 
1. Mempunyai keturuan sebagai penyambung hidup dan cita-cita, untuk 
membentuk keluarga dan dari keluarga-keluarga tersebut terbentuklah 
umat, dialah umat Nabi Muhammad SAW. umat Islam. 
2. Untuk menjaga diri dari perbuatan-perbuatan yang dilarang Allah 
untuk dikerjakan. 
3. Menumbuhkan rasa cinta antara suami istri, menumbuhkan rasa kasih 
sayang antara orang tua dan anak-anaknya dan rasa kasih sayang antar 
sesama anggota keluarga. Rasa cinta dan sayang yang tumbuh dalam 
keluarga ini akan dirasakan juga dalam masyarakat atau umat,. 
sehingga terbentuk umat yang mempunyai rasa cinta dan kasih 
sayang.  
4. Menghormati sunnah Rasulullah SAW., karena Rasulullah mencela 
orang-orang yang berjanji akan melakukan puasa setiap hari, bangun 
dan beribadah setiap malam dan orang yang tidak akan melakukan 
perkawinan. 
                                                          
6 Departemen Negara RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya (Bandung:Syamil  Qur’an), 376.  
7 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat, (Jakarta : Rajawali Pers, 2009), 15.  


































5. Untuk membersihkan keturunan,. keturunan yang bersih atau jelas 
ayah, kakek dan sebagainya  hanya didapatkan dengan melakukan 
perkawinan. 
Agama Islam sangat perhatian terhadap kemudahan dalam 
berlangsungnya suatu perkawinan bagi umatnya, supaya meraka semua 
mendapatkan kenikmatan dalam kehidupan suami istri yang halal dan 
mendapatkan kenyamanan. Dalam perkawinan terdapat suatu kewajiban 
antara suami terhadap istri maupun kewajiban istri terhadap suami, 
adapun kewajiban suami terhadap istri terbagi menjadi dua yaitu:  
1. Kewajiban suami berupa materi, yaitu pemberian mahar atau 
maskawin dan nafkah. 
2. Kewajiban suami berupa non-meteri, yaitu menghormati istri, bergaul 
dengan baik, memperlakukan dengan wajar, mendahulukan 
kepentingan istri jika diperlukan untuk melunakkan hatinya dan lebih 
menahan diri dari sikap yang tidak menyenangkan atau sabar terhadap 
istri.8 
Dalam QS. al-Nisa’ ayat 19 Allah telah berfirman: 
 ... َّنُهوُرِشاَعَو  ِفوُرْعَمْلʪِ  ْنَِإف  ْوُمُتِْهرَك  َّنُه ىَسَعَـف  ْنَأ  ُهَرْكَتاْو اًئ ْـيَش  َلَعَْيجَو الله  ِهْيِف  َخًاْير 
ًاْيرِثَك }١٩{  
 “...... pergaulilah mereka (istri-istri kalian) dengan ma’ruf. Dan 
sekiranya kamu tidak menyukai mereka (maka bersabarlah) sebab 
adakalanya kamu tidak menyukai sesuatu sedangkan Allah 
menjadikan didalamnya kebaikan yang banyak”.9 
                                                          
8 Sayyid Sabiq, Penerjemah Mohammad Thalib, Fikih Sunnah, (Bandung: PT Alma’arif, 1981), 
101. 
9 Departemen Negara RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 119.  


































Salah satu hikmah dan mendapatkan faedah perkawinan yaitu 
penyaluran gejolak nafsu seksual dengan halal, hal ini juga berlaku bagi 
kepentingan seorang istri karena dia juga mempunyai kebutuhan biologis 
yang perlu dipenuhi. 
Dalam upaya. terpenuhinya kebutuhan seksual ini, menjadikan 
perkawinan dalam Islam menjadi halal dalam pemenuhan kebutuhan 
seksual tersebut. Oleh karena itu perkawinan menjadi suatu tuntunan bagi 
manusia untuk menghasilkan keturunan guna meneruskan keturunan, 
mendapat ketentraman hidup,10 firman Allah Surah az-Zariyat ayat 49 : 
 َو  ْنِم  ِّلُك  ٍءْىَش  َانْقَلَخ  ِْينَجْوَز  ْمُكَّلَعَل  َذَت  َنْوَرَّك }٤٩ {  
“Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan supaya 
kamu mengingat kebesaran Allah”.11 
 
Pasal 77 ayat 2 Kompilasi Hukum Islam menjelaskan tentang 
kewajiban suami istri yang berisi: “Suami istri wajib saling cinta 
mencintai, hormat menghormati, setia dan memberi bantual lahir batin 
kepada satu sama lainnya”.12 Oleh karena itu beberapa ulama’ mempunyai 
pendapat bahwa. melakukan hubungan seksual (bersenggama) termasuk 
salah satu terpenuhinya hak istri yang wajib dilakukan oleh suaminya, dan 
suami dilarang mengabaikkan hal tersebut kecuali terdapat suatu alasan. 
yang dibenarkan.  
Namun meskipun pernikahan menjadi jalam bagi pemenuhan 
kebutuhan seksual, tetap saja masih ada suatu permasalahan seksual bagi 
                                                          
10 H.A. Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam, cet 8 (Yogyakarta : Perpustakaan Fakultas 
Hukum UII, 1996), 9.  
11 Departemen Negara RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 862.  
12 Pasal 77 Kompilasi Hukum Islam. 


































manusia. Seperti adanya orang yang tidak mampu mewujudkan pernikahan 
dikarenakan berbagai faktor, bahkan dalam hubungan suami istri masalah 
seksual akan tetap ada, dan juga masalah seksual yang dihadapi bagi para 
janda dan duda dalam pemenuhan kebutuhan seksualnya.  
Pada zaman modern seperti ini ilmu pegetahuan dan teknologi. 
semakin berkembang untuk menciptakan berbagai kebutuhan. hidup yang 
diperlukan manusia dalam segala hal termasuk masalah seksual yaitu 
terciptanya sex toys atau alat perangsang sex yang diciptakan untuk 
menambah rangsangan kehidupan sex bagi penggunanya. Beberapa 
contohnya seperti : 
1. Boneka seks  
 
Gambar 1.1 Boneka seks 
 
Salah satu jenis boneka seks yaitu boneka wanita.full body. yang 
memiliki ukuran seperti wanita dewasa sebenarnya, boneka ini diisi 
dengan angin sehingga bisa dikecikan dan mudah dibawa, boneka ini 
juga mempunyai kulit yang serupa manusia dan bisa mengeluarkan 
suara desahan layaknya manusia. 
2. Vibrate rotate, yaitu tiruan alat kelamin pria dengan bahan silikon 
yang mempunyai warna hampir sama dengan kulit manusia.  


































3. Vibease  
 
Gambar 1.2 Vibrator canggih vibease 
 
Merupakan sebuah alat bantu seks dengan penggetar khusus bagi 
perempuan untuk masturbasi yang dilengkapi dengan aplikasi sebagai 
pengontrol bagi penggunaannya. 
Dengan terciptanya suatu aplikasi bernama vibease yaitu alat 
vibrator canggih yang bisa terhubung menggunakan aplikasi dan bisa 
dikendalikan secara jarak jauh yang diciptakan untuk bisa menambah 
rangsangan dalam kebutuhan seksual bagi penggunanya. Hal ini membuat 
penulis mempunyai daya tarik untuk menggali hukum tentang boleh 
tidaknya penggunaan aplikasi vibrator canggih dalam Islam. Dari 
penjelasan di atas yang dijadikan suatu objek. dalam skripsi. ini adalah 
tentang bagaimana status hukum. penggunaan aplikasi vibrator canggih 
(vibease) dalam pemenuhan kebutuhan seksual suami istri. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari paparan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah-
masalah sebagai berikut.: 
1. Pengertian pernikahan menurut ilmu fikih/hukum Islam. 


































2. Adanya perbedaan pendapat diantara para ulama fikih terhadap definisi 
dari pernikahan. 
3. Definisi pernikahan menurut Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 
tentang perkawinan. 
4. Macam-macam tujuan dari adanya suatu pernikahan. 
5. Bentuk-bentuk pemenuhan hak dan kewajiban suami istri berdasarkan 
hukum Islam dan Kompilasi Hukum Islam (KHI). 
6. Banyaknya penemuan alat/aplikasi untuk pemenuhan kebutuhan 
seksual bagi suami istri di zaman modern.  
7. Penggunaan aplikasi vibrator canggih (vibease) dalam rangka 
pemenuhan kebutuhan seksual bagi suami istri. 
8. Analisis hukum Islam kontemporer mengenai aplikasi (vibease) dalam 
pemenuhan kebutuhan suami istri. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut supaya penelitian ini 
terfokus maka diperlukan adanya batasan-batasan masalah sebagai 
berikut.: 
1. Cara penggunaaan aplikasi vibrator canggih (vibease) dalam 
pemenuhan kebutuhan seksual suami istri.  
2. Analisis hukum Islam terhadap penggunaan aplikasi vibrator canggih 
(vibease) dalam pemenuhan kebutuhan suami istri. 
 


































D. Rumusan Masalah 
Dari pemaparan di atas peneliti membuat rumusan masalah sebagai 
berikut : 
1. Bagaimana deskripsi penggunaan aplikasi vibrator canggih (vibease) 
dalam pemenuhan kebutuhan seksual suami istri? 
2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap penggunaan  aplikasi 
vibrator canggih (vibease) dalam pemenuhan kebutuhan seksual suami 
istri? 
 
E. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka dalam penelitian ini perlu dilakukan untuk 
mendapatkan.gambaran tentang hubungan topik penelitian yang diajukan 
dengan penelitian sejenis yang pernah dilakukan peneliti.sebelumnya, 
sehingga tidak terjadi pengulangan dengan penelitian penulis 
yang.berjudul “Analisis Hukum Islam Terhadap Penggunaan Aplikasi 
Vibrator Canggih (vibease) Dalam Pemenuhan Kebutuhan Seksual Suami 
Istri”. Adapun penelitian.sebelumnya sebagai berikut : 
1. Skripsi oleh Hala Rifauddin Fakltas Syariah Jurusan Ahwal al-
Syahsiyah Institut Agama Islam Tahun 2002 yang berjudul 
“Penggunaan Alat Perangsang Seks Sebagai Alternatif Pecegahan 
Perceraian Bagi Suami yang Impoten”. Skripsi ini membahas tentang 
penggunaan alat perangsang seks bagi suami yang impotent supaya 
terhindar dari perceraian, penulis menganalisa menggunakan perspektif 


































hukum Islam. Persamaan skripsi tersebut dengan skripsi yang penulis 
teliti yaitu sama-sama membahas mengenai alat perangsang sex, 
sedangkan perbedaannya terdapat pada tujuan penggunaan alat 
perangsang sex itu sendiri. Jika pada penelitian sebelumnya 
mengunakan alat perangsang sex sebagai alternatif mencegah 
perceraian untuk suami yang impoten, dalam penelitian ini penulis 
menggunakan alat perangsang sex lebih khususnya aplikasi vibrator 
canggih (vibease) dengan tujuan untuk memenuhi kebutuhan seksual 
suami isti dan hukum Islam yang digunakan untuk menganalisa yaitu 
menggunakan metode istih}sa>n bi al-mas}lah}ah.  
2. Skripsi oleh Zainul Abidin Fakultas Syariah Jurusan Ahwal al-
Syahsiyah Institut Agama Islam tahun 2010 yang berjudul “Analisis 
Hukum Islam Terhadap Penggunaan Alat Perangsang Seks Bagi 
Pasangan Suami Istri”. Dalam skripsi tersebut penulis membahas dan 
menganalisa mengenai bagaimana status hukum penggunaan alat 
perangsang seks bagi suami istri yang mungkin dengan menggunakan 
alat perangsang tersebut mereka merasa lebih bisa mendapatkan 
kepuasan nafkah batin. Persamaannya dengan skripsi penulis yakni 
sama-sama membahas alat perangsang sex bagi suami istri dan 
menganalisanya menggunakan hukum Islam. Tetapi terdapat 
perbedaan dengan penelitian sebelumnya, jika peneliti sebelumya 
menggunakaan alat perangsang sex secara umum maka penulis 
mengunakan aplikasi vibrator canggih (vibease) dalam penelitian ini 


































dan terfokus pada pemenuhan kebutuhan seksual suami istri apabila 
menggunakan aplikasi tersebut. 
3. Skripsi oleh Ismayah Anggraini Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan 
Perdata Islam Prodi Hukum Keluarga Universitas Islam Negeri Sunan 
Ampel Surabaya tahun 2018 yang berjudul “Pandangan Ahmad Zahro 
Terhadap Penggunaan Sex Toys Bagi Wanita yang Bersuami”. Skripsi 
tersebut penulis membahas bagaimana pandangan Ahmad Zahro 
terhadap penggunaan sex toys bagi wanita yang bersuami dan 
bagaimana dasar hukumnya, hasil penelitian tersebut menyimpulkan 
bahwa Ahmad Zahro membolehkan penggunan sex toys bagi wanita 
bersuami sebagaimana beliau membolehkan istimna>’ tetapi 
diperbolehkannya itu dengan syarat tidak menggangu kesehatan dan 
tidak mengurangi kualitas hubungan seksual dengan suaminya. Ahmad 
Zahro menggunakan dasar hukum dengan memaknai kalimat wara>a 
dha>lika Surah al-Ma’arij ayat 31 sebagai perzinahan, jadi istimna>’ 
tidak termasuk dalam pengharaman pada ayat tersebut tetapi ulama 
madzab lain menggunakan kalimat tersebut dalam pemahaman yang 
berbeda. Pandangan Ahmad Zahro tersebut termasuk  istih}sa>n 
dalam keadaan darurat, menurut pandangan beliau diperbolehkannya 
istimna>’ tersebut karena dalam kondisi darurat dan hal tersebut 
dianggap lebih baik daripada perzinahan atau perceraian. Persamaan 
dengan skripsi penulis adalah sama-sama membahas sex toys atau alat 
perangsang sex. Perbedaannya yaitu pada penelitian sebelumnya 


































menggunakan pandangan Ahmad Zahro dalam menganalisa sedangkan 
penelitian ini menggunakan hukum Islam dalam menganalisanya.  
4. Skripsi oleh Eka Permana Fakultas Syari’ah Jurusan Ahwal al-
Syahsiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kali Jaga Yogyakarta tahun 
2007 yang berjudul “Penggunaan Alat Bantu Seksual Dalam Tinjauan 
Hukum Islam (Studi Atas Fatwa Ulama Jawa Barat Tahun 2005)”. 
Skripsi tersebut mencermati fatwa haram ulama tentang haram 
tidaknya penggunaan alat bantu seks sesuai dengan maqa>s}id al-
Shari>’ah. Persamaannya mempunyai objek penelitian yang sama 
yakni alat bantu sex / sex toys. Perbedaannya pada penelitian 
sebelumnya lebih menekankan dalam penggunaan alat bantu seksual 
tetapi tidak spesifik sedangkan dalam penelitian ini penulis 
menggunakan aplikasi vibrator canggih (vibease). Dan penelitian 
sebelumnya melihat dari perspektif fatwa yang kemudian dianalisis 
dengan hukum Islam yaitu maqa>s}id al-Shari>’ah, sedangkan 
penelitian ini lebih spesifikasi kepada alat bantu seksual yang bernama 
aplikasi vibator canggih (vibease) yang kemudian dianalisis dengan 
hukum Islam istih}sa>n bi al-mas}lah}ah.   
Dengan demikian dapat diketahui bahwa penelitian ini bukanlah 
penelitian yang diulang dari penelitian-penelitian yang sebelumnya. Hal 
tersebut dapat diketahui dari letak perbedaan dalam penelitian ini yang 
berfokus pada penggunaan aplikasi vibrator canggih (vibease) dalam 
pemenuhan kebutuhan seksual suami istri. Dari data yang diperoleh 


































tersebut kemudian dianalisis dengan menggunakan perspektif hukum 
Islam.  
 
F. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui penggunaan aplikasi vibrator canggih (vibease) 
dalam pemenuhan kebutuhan seksual suami istri. 
2. Untuk mengetahui analisis hukum Islam terhadap penggunan aplikasi 
vibrator canggih (vibease) dalam pemenuhan kebutuhan seksual suami 
istri. 
 
G. Kegunaan Hasil Penelitian 
Dari hasil .penelitian ini diharapkan bisa memiliki manfaat dan 
kegunaan baik bagi penulis sendiri maupun bagi pembaca, diantaranya 
yaitu : 
1. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan tambahan wawasan 
bagi kajian Islam terhadap penggunaan aplikasi vibrator canggih 
(vibease). 
2. Hasil penelitian ini diharapkan menambah khazanah ilmu dan 
kepustakaan bagi pengamat hukum Islam dalam memberikan solusi 
bagi orang yang menggunakan aplikasi vibrator canggih (vibease) agar 
tidak menyeleweng dari ajaran agama Islam. 


































3. Hasil penelitian ini diharapkan bisa melengkapi dan memenuhi 
persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana hukum di Fakultas 
Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya.  
 
H. Definisi Operasional 
Definisi operasional ini memberikan gambaran atau pandangan 
yang jelas agar tidak ada kesalahpahaman dalam membaca judul skripsi, 
berikut ini penjelasan mengenai variabel yang ada. pada judul skripsi ini : 
1. Hukum Islam : Hukum Islam yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan istih}sa>n bi al-mas}lah}ah untuk menganalisis 
penggunaan aplikasi vibrator canggih (vibease) dalam pemenuhan 
kebutuhan seksual suami istri.  
2. Aplikasi vibrator canggih (vibease) : Aplikasi vibease adalah suatu 
aplikasi untuk mengotrol alat virator canggih (vibease) yang 
dilengkapi berbagai fitur cangih seperti audio book, mengirim pesan, 
panggilan vidio atau suara dan bisa juga mengirim getaran jarak jauh. 
 
I. Metode Penelitian 
Metode penelitian yaitu ilmu yang mempelajari mengenai cara 
penelitian ilmu terhadap alat-alat dalam. suatu penelitian. Maka dari itu 
metode penelitian akan membahas mengenai konsep teoritis dalam 
berbagai metode, kelebihan dan kelemahan dalam suatu karya ilmiah yang 


































kemudian dilanjutkan. dengan memilih metode yang akan digunakan 
dalam penlitian tersebut.13 
Maka perlu dijelaskan metode penelitian yang dimaksud yaitu: 
1. Jenis Penelitian 
Jenis peneltian yang digunakan dalam penelitian “Analisis Hukum 
Islam Terhadap Penggunaan Aplikasi Vibrator Canggih (vibease) 
Dalam Pemenuhan Kebutuhan Seksual Suami Istri” adalah penelitian 
kepustakaan (Library Research). Dimana penelitian ini mendasarkan 
analisis dari sumber-sumber seperti al-Qur’an dan hadis, buku literatur 
fiqih yang berhubungan dengan penelitian serta data-data yang 
diperlukan yang bersumber dari aplikasi vibease, artikel-artikel tentang 
vibease. Kemudian dianalisis dengan menggunakan hukum Islam 
istih}sa>n bi al-mas}lah}ah.  
2. Data Yang Dikumpulkan 
Penelitian ini mengumpulkan data-data yang berhubungan dengan 
penggunaan aplikasi vibrator canggih (vibease) dalam pemenuhan 
kebutuhan seksual suami istri. Data yang dikumpulkan yaitu : 
a. Teori hukum Islam dalam pemenuhan kebutuhan seksual. 
b. Latar belakang adanya aplikasi vibrator canggih (vibease). 
c. Cara penggunaan aplikasi vibrator canggih (vibease). 
3. Sumber Data 
                                                          
13 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2006), 6. 


































Sumber data merupakan. subjek untuk mendapatkan data yang 
diproleh. Sumber data yang akan didapatkan tersebut bisa bersumber 
dari orang, dokumen, situasi atau kondisi.14 
a. Sumber Primer 
Sumber data yang diperoleh peneliti secara langsung dari sumber 
yang asli. Sumber data primer yaitu : Aplikasi vibease, website 
tentang vibease dan lain-lain. 
b. Sumber Sekunder, merupakan bahan data penunjang untuk 
membantu melengkapi dan memperkuat serta memberikan 
kejelasan pada bahan data primer. Sumber data sekunder yaitu 
berupa al-Qur’an dan hadis, buku-buku tentang fiqh dan artikel-
artikel yang mempunyai keterkaitan dengan objek penelitian.  
4. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data 
sebagai berikut :. 
a. Teknik library 
Dalam teknik library atau Library Research ini peneliti akan 
menggunkan teoti-teori yang didapatkan dari berbagai literatur 
yang berhubungan dengan penelitin ini.   
5. Teknik Pengolahan Data 
                                                          
14 Masruhan, Metodologi Penelitian Hukum, (Surabaya : UIN Sunan Ampel Press, 2014), 164. 


































Proses dimana data yang dikumpulkan secara ringkas dengan 
menggunakan cara-cara tertentu.15 Semua data yang telah dikumpulkan 
penulis diolah mengunakan teknik berikut.: 
a. Editing, yaitu memeriksa kembali semua data yang sudah 
diperoleh untuk melihat kelengkapan, kejelasan dan relevansi 
dengan penelitian supaya bisa dipertanggung jawabkan atau tidak. 
b. Organizing, yaitu mengatur dan menyusun data yang diperoleh 
menjadi kesatuan yang sistematis. 
6. Teknik Analisis Data 
Data yang sudah dikumpulkan dianalisis dengan metode kualitatif 
deskriptif, yaitu memaparkan atau menggambarkan keseluruhan dari 
hasil penelitian yang bersumber dari data-data atau kajian buku yang di 
deskripsikan guna mencari konsep secara utuh atau mencari gambaran 
tentang vibrator canggih (vibease) secara utuh, yang kemudian 
dianalisis menggunakan pola pikir induktif. 
J. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan adalah gambaran logis mengenai uraian 
struktur penulisan skripsi yang berbentuk essay.16 Sistematika dalam 
penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab, masing-masing. bab berisi 
pembahasan sebagai berikut: 
Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisi uraian. tentang 
latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan 
                                                          
15 Ibid., 197. 
16 Tim Penyusunan Fakultas Syariah dan Hukum UINSA, Petunjuk Teknis Penulisan Skripsi, 
(Surabaya: UINSA Press, 2014), 8. 


































masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, definisi 
operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  
Bab kedua menjelaskan pemenuhan kebutuhan seksual suami istri 
dalam Islam yang membahas tentang teori hukum Islam mengenai 
hubungan suami istri yang diperbolehkan, etika dalam hubungan suami 
istri, kebolehan orang mendapatkan kepuasan seksual diluar hubungan 
suami istri, serta penjelasan mengenai istinbath hukum dalam penggunaan 
aplikasi vibrator canggih (vibease) untuk pemenuhan kebutuhan 
kebutuhan seksual suami istri dalam hukum Islam.  
Bab ketiga membahas secara umum mengenai siapa penemu atau 
pembuat aplikasi vibrator canggih (vibease), latar belakang tentang adanya 
aplikasi vibrator canggih (vibease), cara penggunaan serta tujuan dari 
penggunaan aplikasi vibrator canggih (vibease). 
Bab keempat menjabarkan mengenai analisis deskripsi penggunaan 
aplikasi vibrator canggih (vibease) dalam pemenuhan kebutuhan seksual 
suami istri dan analisis hukum Islam terhadap penggunaan aplikasi 
vibrator canggih (vibease) dalam pemenuhan kebutuhan seksual suami 
istri. Adapun cara menganalisanya yakni menggunakan data yang diambil 
dari bab II dengan pembahasan dari bab III.  
Bab kelima berisi penutup yang memuat kesimpulan dan saran. 




































KONSEP ISLAM DALAM PEMENUHAN KEBUTUHAN SEKSUAL 
PASANGAN SUAMI ISTRI 
 
A. Hubungan Seksual Suami Istri 
Apabila suatu aqad nikah sudah sah maka aqad tersebut dapat 
menimbulkan. akibat hukum, hal itu juga akan dapat menimbulkanhak dan 
kewajiban sebagai suami istri.\\1 
Adapun hak dan kewajiban tersebut dibagi menjadi tiga macam, 
yaitu : 
1. Kewajiban istri terhadap suami 
Kewajiban istri terhadap suami antara lain : 
a. Berperilaku yang taat dan patuh kepada suami dalam semua hal 
selama. hal tersebut tidak termasuk perbuatan yang dilarang Allah. 
b. Menjaga kepentingan suami yang berhubungan dengan kehormatan 
hartanya.  
c. Menghindari semua hal yang akan membuat sakit hati suami. 
2. Kewajiban suami terhadap istri  
Kewajiban bagi suami terhadap istri dalam berumah tangga yang 
terbagi. menjadi dua bagian yaitu : 
a. Kewajiban materi, yaitu kewajiban yang berupa materi itu seperti 
mahar dan nafkah yang diberikan sehari-hari. 
                                                          
1 Sayyid Sabiq, Penerjemah Mohammad Thalib,Fikih Sunnah, 52. 


































b. Kewajiban non materi, seperti menggauli dengan baik, menjaga 
dan mengatur hubungan seksual antara suami dan istri. 
3. Kewajiban bersama suami istri 
a. Suami dan istri dihalalkan bergaul dan menikmati hubungan fisik 
diantara mereka yakni hubungan seksual. 
b. Haramnya suatu perkawinan istri (sesudah dicerai atau suami 
meninggal) oleh ayah suaminya, ayah dari ayahnya, anaknya, serta 
cucu cucunya. Begitu juga si suami haram menikahi ibu istrinya, 
anak perempuannya dan seluruh cucunya. 
c. Hak saling mendapatkan warisan dari suatu perkawinan yang sah. 
d. Hubungan yang baik antara suami dan istri.2 
Hak dan kewajiban suami istri juga terdapat dalam Undang-undang 
Perkawinan No. 1 Tahun 1974 yang terdapat dalam Pasal 30 Bab VI yang 
berbunyi: “Suami istri memikul kewajiban yangAluhur untuk menegakkan 
rumah tangga yang menjadi sendi dari susunan masyarakat”, adapun Pasal 
selanjutnya yaitu Pasal 31 sampai Pasal 34 tersebut berisi pembahasan 
yang lebih spesifik mengenai hak dan kewajiban suami istri.3 
Sedangkan dalam Kompilasi Hukum Islam pembahasan mengenai 
hak dan kewajiban suami istri juga terdapat dalam Pasal 77 sampai Pasal 
84 Bab XII. Dalam Pasal 77 ayat 1 Kompilasi Hukum Islam menjelaskan 
bahwa : “Suami istri memikul kewajiban yang luhur untuk menegakkan 
                                                          
2 M. Thalib, Perkawinan Menurut Islam, (Surabaya : Al Ikhlas-Surabaya-Indonesia, 1993), 19-20.  
3 Pasal 31-34 Undang-Undang Perkawinan No 1 Tahun 1974.  


































rumah tangga yang sakinah, mawaddah dan warahmah yang menjadi sendi 
dasar dan susunan masyarakat”.4 
Dalam berumah tangga terdapat satu. kewajiban yang apabila 
dilakukan dengan baik akan mendapatkan pahala yang besar, yaitu 
berhubungan seksual. Dari Abu Dzar Al-Ghifari, Nabi SAW bersabda : 
 ِفىَو  ِعْضُب  ْمُِكدَحَأ  ُةَقَدَص . َʮاوُلَاق  َلوُسَر  ِالله  ََϩَأ ىِت  َʭُدَحَأ  َش َُهتَوْه  ُنوُكَيَو  ُهَل اَهيِف  ٌرْجَأ  َق َلا 
 ْمُتْـَيَأَرا  ْوَل اَهَعَضَو  ِفى  ٍمَارَح  َناَكَأ  ِهْيَلَع اَه ْـيِف  َكِلَذَكٌَفرْزِو  ِإاَذ اَهَعَضَو  ِفى  ِلَلا َْلحا  َناَك  ُهَل رْجَأ  
“Hubungan badan antara kalian (dengan istri atau hamba sahaya) 
adalah sedekah. Para sahabat ada yang bertanya kepada Rasul 
SAW, “Wahai Rasulullah apakah dengan kami mendatangi istri 
kami dengan syahwat itu mendapatkan pahala?” beliau menjawab 
“Bukankah jika kalian bersetubuh pada yang haram kalian 
mendapat dosa? Oleh karenanya jika kalian bersetubuh pada yang 
halal maka kalian akan mendapatkan pahala”.  
 
Dalil berikut menjelaskan mengenai pentingnya menjalankan 
kewajiban dalam memenuhi kebutuhan biologis suami,  
اَذِإ اَعَد  ُلُجَّرلا  َُهَتَأرِْما  َلىإ  ِهِشَارِف  ْمَلَـف  ِِهْتϦَ  َتاَبَـف  َناَبْضَغ اَه ْـيَلَع اَه ْـتَـنََعل  ُةَكَِئلاَ
لما  َّتىَح  ُت َحِبْص  
“Apabila seorang laki-laki mengajak istrinya ke ranjang kemudian 
si istri tidak datang kepadanya sampai dia (suami) bermalam dalam 
keadaan marah kepadanya, maka malaikat akan melaknatnya 
sampai pagi tiba.” (HR. Bukhari dan Muslim). 
 
Tidak dapat dipungkiri bahwa hubungan seksual atau seks antara 
suami dan istri dalam rumah tangga adalah permasalahan yang .penting, 
karena dalam berumah. tangga salah satu tujuannya yaitu bersenang-
senang (istimta>‘) dalam hubungan seksual.5 Hubungan seksual dalam 
suatu rumah tangga tidak hanya menjadi kebutuhan yang utama tapi juga 
menjadi kebahagiaan karena mampu menjadi penguat hubungan emosional 
suami istri. 
                                                          
4 Kompilasi Hukum Islam Pasal 77.  
5 Miftah Faridl, Rumahku Surgaku: Romantika & Solusi Rumah Tangga, (Jakarta:Gema Insani 
Press, 2005), 157. 


































Dalam suatu perkawinan pasangan suami istri harus saling 
memberi dan menerima dengan ikhlas, bisa menghargai, dan dapat 
memahami kepentingan satu sama lain, tidak ada rasa keterpaksaan dan 
kekerasan. Termasuk juga dalam melakukan hubungan seksual yang tidak 
boleh dilakukan dengan cara paska oleh siapapun, dalam hadits Nabi 
SAW. dijelaskan mengenai pentingnya seorang perempuan mau melayani 
kebutuhan atau keinginan seksual suami dalammkondisi apapun. Jadi 
seorang istri dilarang melakukan penolakan terhadap keinginan seksual 
suaminya, apabila hal tersebut terjadi maka istri akan dianggap nushuz 
(durhaka) dan malaikat akan melaknatnya sampai pagi.6 
Dalam al-Qur’an dan hadis juga banyak menjalaskan tentang 
pentingnya hubungan seksual dalam suatu rumah tangga dan gambaran 
hubungan seksual yang menunjukkan keindahan. dan kelayakan. 
hubungan untuk memenuhi keinginan secara fitrah. Firman Allah QS. al-
Baqarah ayat 222-223 : 
 .... َلاَو ُوبَرْقَـت  َّنُه  َّتىَح  َنْرُهْطَي اَذَِإف  َنْرَّهَطَت  َْأف  َّنُهُوت  ْنِم  ُثْيَح  ُمَُكرََمأ  ٌالله } ...٢٢٢ {
آَسِن  ْمُُكؤ  ٌثْرَح  ْمُكَّل اوُتَْأف  ْرَح  ْمُكَث  َّنىَأ  ْمُت ْـئِش } ...٢٢٣{  
“.... dan janganlah kamu mendekati mereka sebelum mereka suci. 
Apabila mereka telah suci, maka campurilah mereka itu ditempat 
yang diperintahkan Allah kepadamu ...” (QS. al-Baqarah : 222) 
“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 
maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana 
saja kamu kehendaki ...”.7 
 
 Ibnu Hazam pernah berkata bahwa seorang suami wajib 
mengumpuli istrinya paling sedikit satu kali dalam satu bulan jika suami 
mampu, kalau tidak maka dia durhaka terhadap Allah.  
                                                          
6 K.H. Husein Muhammad, Fiqih Perempuan, (Yogyakarta : IRCiSoD, 2019),  209.  
7 Departemen Negara RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 54.  


































Adapun pendapat beberapa madzab mengenai hubungan antara 
suami dan istri yaitu:8 
1. Hanafiyah, menjelaskan bahwa seorang perempuan itu wajib di tempat 
tinggal dalam rumah tangga guna menyerahkan dirinya. Dia adalah 
seorang yang sudah dewasa sehingga sudah mencapai penjagaan 
dirinya mengenai dorongan seksual, maka dia bertanggung jawab 
mengenai kelamahan jika itu berasal darinya. 
2. Malikiyah, mempunyai persyaratan dalam berhubungan atau ajakan, 
syaratnya adalah dia mampu melakukan hubungan dalam keadaan. 
yang mungkin untuk melakukannya. 
3. Syafi’iyah, mempunyai pendapat supaya menghentikan nafkah melalui 
kemampuannya. Jika dia mencegah maka putuslah nafkahnya, madzab 
ini memiliki dua pendapat : 
a. Qawl qadi>m (pendapat lama), yaitu dia berkewajiban memberi 
nafkah untuk istri selama si istri tidak mencegah. permintaannya 
dengan menyerahkan. 
b. Qawl jadi>d (pendapat baru), yaitu tidak ada nafkah untuk istri 
sehingga dia menyerahkan. diri walaupun suaminya meminta atau 
tidak. 
4. Hanabilah, mempunyai dua pendapat : 
a. Hendaklah dia (perempuan dewasa) yang berkemungkinan untuk 
melakukan hubungan dengannya, jika dia kecil yang tidak 
berkemungkinan untuk bersetubuh maka tidak ada nafkah baginya. 
                                                          
8 Ali Yusuf As-Subki, Fiqih Keluarga : Pedoman Berkeluarga dalam Islam, (Jakarta : Amzah, 
2010), 209-210. 


































b. Memberikan kesanggupan secara baik darinya untuk si suami 
dalam berumah tangga dan sanggup dalam permintaan bersenang-
senang. 
 
B. Etika dalam Hubungan Seksual Suami Istri 
Kata etika diambil dari bahasa Yunani “ethos” yang mempunyai 
arti kebiasaan, adab, akhlak, watak danBsikap. Etika dalam Kamus Besar 
Bahasa Indonesia mempunyai arti suatu ilmu mengenai sesuatu yang baik 
dan buruk juga mengenai hak dan kewajiban moral.9 Etika atau dalam 
Islam disebut juga akhla>q al-kari>mah merupakan suatu permasalahan 
pokok selain akidah. Dalam ajaran Islam etika merupakan hubungan 
manusia dengan manusia, hubungan manusia dengan Tuhannya, dan 
hubungan manusia dengan alam disekitarnya.10 
Salah satu hubungan manusia dengan manusia yang diutamakan 
dalam agama Islam adalah sopan santun atau adab dalam berbuat sesuatu, 
salah satunya yaitu saat melakukan hubungan seksual antara suami dan 
istri. Pergaulan yang baik merupakan hak suami terhadap istri, hak untuk 
digauli dengan baik ini dapat menjadi penentu suatu perjalanan keluarga 
suami istri tersebut.  
Hak untuk digauli ini  tidak hanya merupakan hak istri tapi juga 
hak suami, seorang suami juga mendapatkan hak untuk digauli dengan 
baik oleh istrinya. Tetapi dalam hukum Islam lebih menekankan atau lebih 
                                                          
9 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ke IV (Cet 1; Jakarta 
:Gramedia Pustaka Utama, 2000), 383. 
10 Yatimin, Etika Seksual dan Penyimpangan dalam Islam, (Cet II; Jakarta: Amzah, 2008), 11. 


































condong kepada seorang istri, karena wanita itu sangat lemah. Contohnya 
suami dibolehkan untuk melakukan poligami sedangkan istri diharamkan, 
kelemahan seorang istri itu juga diperjelas oleh beberapa pendapat bahwa 
istri itu wajib taat kepada suaminya. Firman Allah Surah an-Nisa’ ayat 19 : 
 ...اَعَو  َّنُهْوُرِش  ِفْوُرْعَمْلʪِ } ...١٩{  
“... dan pergaulilah istri-istrimu dengan baik ...”11 
 
Apabila. sudah terpenuhinya hak dan kewajiban masing-masing 
antara suami dan istri, maka. keinginan dalam menjalankan kehidupan 
berumah tangga bisa terpenuhi dengan adanya rasa cinta dan kasih sayang. 
Dalam al-Qur’an Allah menegaskan dalam Surah al-Nisa’, 4: 19 : 
اَهـَُّياϙَ  َنْيِذَّلا اْوُـنََما  َِيحَلا ُّل  ْمُكَل  َْنا اُوِثرَت  َءآَسِّنلا  ًاهْرَك  ـََتلاَو َّنُهْوُلُضْع اْوُـبَهْذَِتل  ِضْعَـِبب  َم ْوُمُت ْـيَـَتاآ 
 َّنُه  َْناَّلآِا  َْينِت َّϩ  ٍةَشِحْفِب  ٍةَنِّيَـبُّم  َّنُهْوُرِشاَعَو  ِفْوُرْعَمِْلب . ْنَِاف  ْوُمُتِْهرَك  َّنُه ىَسَعَـف  َْنا  َرْكَتاْوُه 
اًئ ْـيَش  َعَْيجَّو َل  ُالله  ِهْيِف ًاْيرَخ ًاْيرِثَك }١٩{  
“Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu 
mempusakai wanita dengan jalan paksa, dan janganlah kamu 
menyusahkan mereka karena hendak mengambil kembali sebagian 
dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, terkecuali bila 
mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah 
dengan mereka secara patut, kemudian bila kamu tidak menyukai 
mereka (maka bersabarlah) karena kamu tidak menyukai sesuatu 
padahal Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak”.12 
 
Ayat tersebut merupakan sebuah petunjuk. yang umum mengenai 
pergaulan antara suami dan istri supaya mereka bisa bergaul dengan baik 
(ma’ru<f). Dalam pergulan tersebut tidak hanya mengandung unsur fisik 
namun juga terdapat unsur psikis atau perasaan dan juga unsur ekonomi 
yang bisa menjadi suatu penopang dalam suatu rumah tangga.13 
                                                          
11 Departemen Negara RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 119. 
12 Ibid.,119. 
13 Ahmad Rofiq, Hukum Islam di Indonesia,  (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 1997), 181-182. 


































Berikut ini adalah beberapa cara beretika dalam berjimak atau 
berhubungan suami istri :14 
1. Harus di tempat tertutup 
Islam memerintahkan semua umatnya untuk menutup auratnya 
dimanapun dan kapanpun, kecuali ada suatu alasan yangndibenarkan. 
Dari Uthbah bin Abdus Salimi, Rasulullah SAW. bersabda : 
اَذِإ ىَتأ  ْمُُكدَحَأ  ُهَلْهَأ  ِْترَتْسَيْلَـف  َلاَو  ْدَّرَجَتَـي  َدُّرََتج  ْلا ِنَْيْيرَع )هاور نبا هجام(  
“Jika seseorang diantara kamu mendatangi istri kamu hendaklah 
memakai tertutup. Dan janganlah sama-sama telanjang, sama-sama 
telanjang seperti dua ekor keledai”. (HR. Ibnu Majah) 
 
2. Membaca bismillah ketika berjimak atau bersenggama 
Sebelum berjimak maka disunnahkan terlebih dahulu membaca  
“A’u<dhubilla>hi minashshait}a>nirraji>m, 
Bismilla>hirrah}ma>nirrah}i>m” 
Riwayat Bukhori, Muslim danmlain-lain dari Ibnu Abbas bahwa 
Rasuullah SAW. bersabda : 
 َناَْكوَل  ْمُُكدَحَأ ىَتأاَذِإ  ُهَلَْهأ  َلَاق  : ِمْسِب الله  ... َّمُهلََّلا  ـْبِّنَجاَن ،َنَاطْيَّشلا  ِبِّنَجَو  َطْيَّشلا َنا 
اَم اَنَـتْـقَزَر . ْنَِإف  ِّدُق اَمُهَـن ْـيَـبَر  ِفى ،َكِلذ  ْنَل  َّرُضَي  َكِلذ  َلَوْلا َد  ُنَاطْيَّشلا اًَدَبأ.  
“Jika seorang diantara kamu hendak mendatangi istrinya maka 
bacalah “Bismilla>hi Allahumma jannibna> ash-shayt}a>na, 
wajannibi ash-shayt}a>na ma> razaqtana>.” Jika diwaktu itu 
antara keduanya ditakdirkan teradi anak, maka syaitan tidak akan 
membahayakan anak itu selama-lamanya”. 
 
3. Menyenggamai perempuan pada tempatnya 
Apabila seorang suami menyenggamai istrinya di luar tempatnya 
(pada dubur) maka perbuatan tersebut merupakan suatu perbuatan 
                                                          
14 M. Thalib, Perkawinan Menurut Islam, 55.  


































yang tidak diterima oleh fitrah dan juga diharamkan dalam agama. 
Allah berfirman dalam Surah al-Baqarah ayat 223 : 
}٢٢٣{آَسِن  ْمُُكؤ  ٌثْرَح  ْمُكَّل اوُتَْأف  ْرَح  ْمُكَث  َّنىَأ  ْمُت ْـئِش  
“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 
maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana 
saja kamu kehendaki”.15 
 
Dalam surat tersebut yang dimaksud dengan tempat bercocok 
tanam yaitu rahim seorang istri merupakan tempat menaburkan benih 
oleh suami. Dan Allah juga berfirman : 
 َْأف  َّنُهُوت  ْنِم  ُثْيَح  ُمَُكرََمأ  ٌالله }٢٢٢{  
“Maka campurilah mereka itu pada tempat yang diperintahkan 
Allah kepadamu”.16 
 
Rasulullah bersabda : 
 ٌنْوُعْلَم  ْنَم ىََتأ  ًَةأَرْما  ِفى اَِهُربُد.  
“Terlaknatlah laki-laki yang mendatangi perempuan pada 
duburnya“. 
 
Ibnu Taimiyah berkata : Apabila seorang laki-laki menyenggamai 
perempuan pada duburnya dan si perempuan mau melakukannya, 
maka keduanya akan dihukum ta’zi>r atau mereka akan diceraikan 
seperti orang yang telah berbuat durhaka dan teman yang 
membantunya. 
 
C. Mendapatkan Kepuasan Seksual Diluar Hubungan Suami Istri  
Pada umumnya setiap manusia akan selalu menginginkan dan 
mendapatkan suatu hal yangJbaru. Begitu juga dalam hal 
                                                          
15 Departemen Negara RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 54.  
16 Ibid.,54.  


































melakukanIhubungan suami istri, suatu pasangan pasti menginginkan 
sesuatu hal yang baru seperti gaya baru, suasana atau tempat dan waktu 
yang bervariasi karena sejatinya manusia pasti akan merasa jenuh jika 
melakukan sesuatu yang sama secara berulang-ulang.17 
Dalam kehidupan seksual tidak semua pasangan dapat melakukan 
hubungan seksual karena beberapa alasan, contohnya saat istri 
mengalamiJhaid, pasangan mempunyai penyakit kelamin, dan lain-lain.  
Pada kondisi tersebut pasangan suami istri sering mengalami kesulitan 
untuk mendapatkan kepuasan seksual, salah satu cara untuk mendapatkan 
kepuasan seksual diantaranya yaitu dengan melakukan : 
1. Istimna>’ (onani atau masturbasi) 
Di dalam fiqih terdapat istilah istimna>’ yaitu mengeluarkan 
sperma tanpa melakukan senggama, baik menggunakan tangan 
ataupun yang lain, baik menggunakan tangan sendiri ataupun tangan 
yang lain dan dilakukan oleh laki-laki maupun perempuan yang 
bertujuan untuk memenuhi dorongan seksual.18 
Dalam bahasa sehari-hari yang digunakan adalah istilah “onani” 
jika yang melakukan laki-laki dan “maturbasi” jika itu perempuan, 
namun keduanya sama-sama cenderung dilukan oleh sendiri. 
Mayoritas ulama’ fiqh memperbolehkan istimna>’ yang dilakukan 
dengan tangan sendiri ataupun dengan yang lain apabila dilakukan 
bersama pasangan yang sah (saumi/istri) dan selama tidak ada suatu 
                                                          
17 Irhayati Harun, Dosa-Dosa dalam Pernikahan, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2016), 
95.  
18 Kementrian Wakaf dan Urusan keislaman, al-Mausu’ah al-Fiqhiyyah al-Kuwaitiyyah, (Kuwait: 
Daru al-Salasil, 1404 H, Jilid 4), 97.  


































hal yang mencegahnya misalnya haid, nifas, puasa, dan yang lainnya. 
Karena suami/istri adalah tempatnya bersenang-senang atau 
menyalurkan kebutuhan seksual yang dibenarkan oleh syariat. 
Akan tetapi istimna>’ yang dilakukan sendiri oleh laki-laki atau 
perempuan hukumnya masihJdiperdebatkan olehIpara ulama’. Ada 
pendapat yang mengharamkan secara mutlak, mengharamkan dalam 
kondisi tertentu dan membolehkan dalam keadaan yang lain, 
mewajibkan dan ada juga yang memakruhkan. 
Para ulama’ yang mengaharamkan istimna>’ ialah Imam Maliki 
dan Imam Syafi’i, Imam Syafi’i melarang hal tersebut mengguankan 
dalil al-Qur’an salah satunya yaitu Surah al-Mu’minun ayat 5-7 : 
  ُْيرَغ  ُْم َّĔَِإف  ُْمĔَُاَْيمأ  ْت َكَلَم اَم  ْوأ  ْمِهِجاَوَْزأ ىَلَع لاِإ .  َنُوظِفاَح  ْمِهِجوُرُِفل  ْمُه  َنيِذَّلاَو
{٧ -٥}  َنوُداَعْلا  ُمُه  َكَِئلوَُأف  َكِلَذ  َءَارَو ىَغَـتْـبا  ِنَمَف.  َينِموُلَم 
“Dan orang-orang yang menjaga kemaluannya. Kecuali terhadap 
istri-istri mereka atau budak yang mereka miliki maka 
sesungguhnya mereka dalam hal ini tiada tercela. Barang siapa 
mencari yang dibalikitu maka mereka itulah orang-orang yang 
melampaui batas”.19 
 
Berdasarkan ayat tersebut menurut Imam Syafi’i istimna>’ 
merupakan suatu kebiasaan yang buruk dan diharamkan dalam Al-
qur’an dan Sunnah, yang mana dosa melakukan istimna>’ lebih 
ringan daripada dosa berzina karena bahaya yang ditimbulkan tidak 
sebesar zina seperti kekacauan dalam garis keturunan.20 
Sedangkan Imam Maliki berpendapat istimna>’ itu haram 
menggunakan sabda Rasulullah yang diriwayatkan oleh muslim : 
                                                          
19 Departemen Negara RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 526.  
20 Rizem Aizid, Bismillah Kami Menikah, (Yogyakarta : Diva Press, 2018), 87-88. 


































 َʮ  َرَشْعَم  ِباَبَّشلا  ِنَم  َعَاطَتْسا  ُمُكْنِم  َةَءاَبْلا  ْجَّوَزَـتَـيْلَـف  َف ُهَّنِإ  ُّضَغَأ  ِرَصَبِْلل  ُنَصْحَأَو  ِل ِْجرَفْل 
 ْنَمَو  َْلم  ْعِطَتْسَي  ْيَلَعَـف ِه  ِمْوَّصلʪِ  ُهَّنَِإف  ُهَل  ٌءاَجِو  
“Wahai pemuda, siapa saja diantara kalian yang sudah mampu 
menikah maka menikahlah! Sebab menikah itu lebih mampu menjaga 
pandangan dan memelihara kemaluan. Namun siapa saja yang tidak 
mampu, maka sebaiknya berpuasa sebab puasa adalah penekanan 
nafsu syahwat baginya.” (HR. Muslim) 
 
Ulama’ Maliki mengatakan seandainya istimna>’ dibolehkan oleh  
syariat, tentunya Rasulullah sudah memberi saran penyebab onani 
lebih mudah dari puasa, diamnya beliau itu menjadi dalil bahwa hal 
tersebut adalah haram.  
Ada juga ulama’ yang mengharamkan hal tersebut ketika dalam 
keadaan tertentu dan memperbolehkan dalam keadaan yang lain, 
mereka adalah para ulama’ Hanafi. Menurut ulama’ Hanafi istimna>’ 
itu haram apabila dilakuakan untuk sekedar membangun dan 
mengumbar dorongan syahwat, tetapi saat kuatnya dorongan syahwat 
dan pasangan yang sah tempat untuk menyalurkan tidak ada 
sehinggan melakukan istimna>’ untuk meredam dorongan syahwat 
hal tersebut tidak dipermasalahkan. Karena apabila tidak melakukan 
istimna>’ ditakutkan akan melakukan perbuatan zina, sebagaimana 
dalam kaidah : 
 ًلاْيِصَْتح  ِةَحَلْصَمِْلل ،ْة َّمَعْلا  ًاعْفَدَو  ِرَرَّضِلل  َْبرَْكْلاا  ْرʪِ  ِت ِباَك  ُّفَخَأ  ِنْيَرَرَضلا  
“Meraih kemaslahatan umum dan menolak bahaya yang lebih besar 
dengan mengambil sesuatu (antara dua perkara) yang lebih ringan 
bahayanya.” 
 
Hukum istimna>’ bisa juga menjadi wajib, Ibnu ‘Abdidin dari 
ulama’ Hanafi mengatakan melakukan istimna>’ itu wajib apabila 
diyakini mampu untuk terbebas dari perbuatan zina.  Sedangkan 


































ulama’ Hambali berpendapat yang sama dengan pendapatIulama’ 
Hanafi , mereka berpendapat istimna>’ itu hukumnya haram kecuali 
orang tersebut menghawatirkan dirinya akan melakukan perbuatan 
zina atau karena takut akan ada kesalahan fisik ataupun mentalnya 
sementara dia tidak mempunyai istri dan belum mampu untuk 
menikah, maka baginya tidak ada salahnya melakukan istimna>’.  
Pendapat yang mengatakan istimna>’ makruh adalah pendapat 
Ibnu Hazam, beberapa pendapat Hanafi, beberapa pendapat Syafi’i 
dan beberapa juga pendapat Hambali. Istimna>’ dikatakan makruh 
karena merupakan suatu perkara yang hukum keharamannya tidak 
dijelaskan secara tegas oleh Allah SWT., sehingga hal tersebut 
merupakan akhlak yang tidak mulia.21 
 
 
2. Seks Oral 
Kata oral berarti mulut, berarti seks oral merupakan pemenuhan 
kebutuhan seksual yang dilakukan menggunakan mulut untuk 
memberikan stimulus/rangsangan terhadap organ vital pasangan. Oral 
seks ini bisa dilakukan perempuan kepada laki-laki yang dinamai 
dengan fellatio berarti menghisap, ataupun sebaliknya dilakukan laki-
laki kepada perempuan yang disebut dengan cunnulingus berarti 
menjilat.22 
                                                          
21 Ibid., 89.  
22 Didi Junaedi, Penyimpangan Seksual yang Dilarang Al-Qur’an, (Jakarta: PT Gramedia, 2016), 
69. 


































Menurut tinjauan para medis melakukan oral seks tidak 
memberikan dampak apapun, kecuali jika sebelumnya orang itu 
mempunyai penyakit kelamin atau penyakit-penyakit yang lain. 
Mendapatkan kepuasan sekual dengan melakukan oral seks ini tidak 
ada larangan yang tegas dalam al-Qur’an, tetapi dalam al-Qur’an 
secara garis besar sudah menjelaskan mengenai tata cara dan etika 
dalam melakukan hubungan seksual.  
Menurut pandangan Islam melakukan oral seks ini merupakan 
suatu hal yang tidak pantas karena hal tersebut tidak sesuai dengan 
ahlak Islami dan nilai moralitas dalam ajaran Islam. Al-Qur’an telah 
menjelaskan kepada umat muslim supaya bisa menjaga tata krama dan 
sopan santun saat berhubungan suami istri, yang terdapat dalam Surah 
an-Nisa’ ayat 19:  
 ...اَعَو  َّنُهْوُرِش  ِفْوُرْعَمْلʪِ } ...١٩{  
“... dan pergaulilah istri-istrimu dengan baik ...”23 
 
Kata “dengan baik” dalam Surah di atas para ulama’ mengartikan 
sebagai suatu ketentuan yang sudah ditekankan oleh Allah dan 
dicontohkan oleh Nabi SAW., dalam Surah al-Baqarah ayat 223 juga 
menjelaskan : 
آَسِن  ْمُُكؤ  ٌثْرَح  ْمُكَّل اوُتَْأف  ْرَح  ْمُكَث  َّنىَأ  ْمُت ْـئِش }٢٢٣{  
“Istri-istrimu adalah (seperti) tanah tempat kamu bercocok tanam, 
maka datangilah tanah tempat bercocok tanammu itu bagaimana saja 
kamu kehendaki”.24 
 
                                                          
23 Departemen Negara RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 119.  
24 Departemen Negara RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 54.  


































 Ayat tersebut sudah menegaskan bahwa seorang istri itu ibarat 
“tanah tempat untuk bercocok tanam”, yang dimaksud “tanah” dalam 
ayat tersebut berarti dalam hubungan suami istri itu mengharapkan 
keturunan yang baik, supaya bisa menjadi penerus untuk menyebarkan 
Islam di bumi. Dalam mendapatkan keturunan, hal tersebut tidak akan 
terjadi apabila hubungan sekual yang dilakukan menggunakan oral 
seks. 
 Dalam ayat di atas juga terdapat kalimat “maka datangilah tanah 
tempat bercocok tanammu sebagaimana kamu menghendaki”, para 
ulama’ telah menafsirkan diperbolehkan melakukan hubungan suami 
istri dengan berbagai macam gaya supaya tidak jenuh asalkan yang 
dituju itu farj (vagina). Dari ayat-ayat al-Qur’an di atas dapat 
disimpulkan bahwa dengan jelas melakukan oral seks itu dalam 
pandangan Islam bukanlah perbuatan yang baik.25 
 
D. Istinbath Hukum Mengenai Penggunaan Aplikasi Vibrator Canggih 
(vibease) Untuk Pemenuhan Kebutuhan Seksual Suami Istri dalam 
Hukum Islam 
Sumber hukum Islam yang kita ketahui dan telah disepakati oleh 
jumhur ulama’ adalah al-Qur’an, hadis, ijma>’ dan qiya>s. Namun seiring 
berjalannya waktu dan teknologi yang sudah berkembang terdapat 
permasalahan-permasalahan yang baru dan tidak cukup mengambil 
sumber dari keempat sumber tersebut, salah satu contohnya dalam masalah 
                                                          
25 Didi Junaedi, Penyimpangan Seksual yang Dilarang Al-Qur’an, 70.  


































pemenuhan kebutuhan seksual suami istri melalui aplikasi vibrator cangih 
(vibease).  
1. Pengertian Istih}sa>n 
Secara etimologi istih}sa>n “mempunyai arti memperhitungkan 
sesuatu dengan lebih baik” atau bisa juga dikatakan “mencari yang 
lebih baik untuk diikuti, karena memang disuruh untuk itu”.26 
Sedangkan menurut istilah istih}sa>n adalah berpindahnya pemikiran 
para mujtahid dari qiya>s yang nyata kepada qiya>s yang samar atau 
beralihnya dari hukum yang umum kepada yang dikecualikan karena 
terdapat kesalahan pemikiran yang menjadikan berpindahnya hal 
tersebut.  
Adapun pegertian istih}sa>n menurut Abdul Wahab Khalaf: 
“Istih}sa>n adalah berpindahnya seorang mujtahid dari ketentuan 
qiya>sjali> (yang jelas) kepada ketentuan qiya>s khafi> (yang 
samar), atau ketentuan kulli (umum) kepada ketentuan yang sifatnya 
istisna>’ (pengecualian), karena menurut pandangan mujtahid itu 
adalah dalil yang lebih kuat yang menghendaki perpindahan 
tersebut”.27 
2. Macam-macam Istih}sa>n 
a. Istih}sa>n Qiya>si 
Istih}sa>n qiya>si adalah bentuk pengalihan hukum dan suatu 
ketentuan hukum berdasarkan qiya>s jali> (nyata) kepada qiya>s 
khafi> (tersembunyi), karena terdapat alasan yang kuat sehingga 
                                                          
26 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqih Jilid II, (Jakarta: Kencana, 2011), 324 
27 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Ushul Fiqih, (Semarang: Dina Utama, 1994), 79. 


































ketentuan hukum tersebut dialihkan. Yang dimaksud dengan 
alasan kuat tersebut adalah kemaslahatan, istih}sa>n seperti inilah 
yang dimaksud dengan istihsan qiya>si.28 
Contoh istih}sa>n qiya>si yang berlandasan dengan qiya>s 
khafi>, air sisa dari minumam burung buas itu suci dan halal 
diminum seperti : minuman sisa burung gagak dan burung elang. 
Sedangkan menurut qiya>s jali> sisa minumam binatang buas 
seperti anjing adalah najis dan haram untuk diminum, karena 
minuman sisa itu sudah tercampur dengan air liur hewan tersebut 
yakni dengan meng-qiya>s kan dagingnya. Dari segi istih}sa>n 
nya jenis burung yang buas itu meskipun dagingnya haram tetapi 
air liurnya tidak bercampur dengan minumannya, karena burung 
tersebut minum mengunakan paruh dan paruh adalah tulangIyang 
suci. Sedangkan binatang buas itu minum menggunakan lidahnya 
sehingga air liurnya bercampur dengan sisa minumnya, maka dari 
itu sisa minum tersebut najis.  
Perbedaan hukum terhadap air sisa minuman burung buas dengan 
binatang buas itu ditetapkan menggunakan istih}sa>n qiya>si, 
yaitu beralihnya ketetapan hukum dari qiya>s jali>(najis dan 
haram) kepada qiya>s khafi> (suci dan halal) karena ada alasan 
yang kuat yakni kemaslahatan.  
b. Istih}sa>n Istishna>’i 
                                                          
28 Abd. Rahman Dahlan, Ushul Fiqih, (Jakarta: Amzah, 2016 Cet 4), 198. 


































Istih}sa>n istishna>’i adalah bentuk qiya>s dalam pengecualian 
yang berasal dari suatu ketentuan hukum berdasarkan prinsip-
prinsip yang umum kepada ketentuan hukum yang khusus. 
Istih}sa>n istishna>’i dibagi menjadi beberapa macam yaitu :29 
1) Istih}sa>n bi an-Na>ss, adalah suatu pengalihan hukum dari 
ketentuan umum kepada ketentuan yang lain karena 
pengecualian na>ss, na>ss tersebut baik berasal dari al-Qur’an 
maupun sunnah.  
Contoh berdasarkan nass al-Qur’an, berlakunya wasiat 
seseorang setelah orang tersebut meninggal padahal dalam 
ketentuan umum apabila seseorang meninggal dia tidak berhak 
lagi atas hartanya karena sudah beralih ke ahli warisnya. 
Ketentuan umum itu dikecualikan oleh al-Quran dalam Surah 
an-Nisa’ ayat 12:  
 ... ْنِم  ِدْعَـب  ٍةَّيِصَو ىَصْوُـي َآđِ  ٍنْيَدَْوأ } ...١٢{  
“... Sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau sesudah 
dibayar hutangnya ....”30 
 
Contoh istih}sa>n bi an-Na>ss dengan sunnah, orang yang 
makan atau minum saat puasa tidak batal puasanya jika karena 
lupa, padahal dalam ketentuan umum apabila makan dan 
minum ketika puasa itu membatalkan puasa tapi hal tersebut 
dikecualikan berdasarkan hadits : 
                                                          
29 H.Satria Efendi, Ushul Fiqh, (Jakarta : Kencana, 2017), 131.  
30 Departemen Negara RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 117.  


































 ْنَعَو  ِبيَأ  َةَرْـَيرُه يضر الله هنع  َلَاق : َلَاق  ُلوُسَر  َِّɍَا صىل الله هيلع ملسو  ْنَم 
 َيِسَن  َوُهَو  ٌِمئاَص , َلَكََأف  ْوَأ  َبِرَش , َّمِتُيْلَـف  ُهَمْوَص , َفَا َّنمِإ  ُهَمَعْطَأ  َُّɍَا  ُهاَقَسَو   
“Dari Abu Hurairah RA. berkata bahwa Rasulullah SAW. 
bersabda: Barangsiapa yang lupa sedang ia berpuasa, 
kemudian ia makan atau minum maka hendaklah ia 
menyempurnakan puasanya, karena sesungguhnya Allah 
sedang memberi makan dan minum kepadanya.” 
 
2) Istih}sa>n bi al-Ijma>’, ialah meninggalkan suatu keharusan 
untuk menggunakan qiya>s karena ada ijma>’. Terjadinya hal 
tersebut karena adanya fatwa mujtahid saat ada peristiwa yang 
bertentangan dengan pokok atau kaidah hukum yang sudah 
ditetapkan, dan para mujtahid bersikap diam atau tidak 
melakukan penolakan atas hal tersebut yang sudah berlawanan 
dengan dasar-dasar pokok yang sudah ditetapkan.  
Contohnya dalam suatu kasus pemandian umum, menurut 
kaidah umum jasa pemandian umum itu harus menjelaskan 
harus berapa lama orang tersebut mandi dan berapa banyak air 
yang sudah dipakainya. Tetapi apabila melakukan hal tersebut 
maka akan sulit bagi banyak orang, jadi para ulama’ telah 
sepakat mengatakan bahwa memperbolehkan menggunakan 
pembandian umum meskipun tidak menentukan banyaknya air 
yang dipakai dan berapa lama waktu yang digunakan.31 
3) Istih}sa>n bi al-‘Urf, yaitu menyimpangnya suatu hukum yang 
berlawanan dengan qiya>s karena adanya al-‘Urf yangKsudah 
digunakan dan dikenal di kehidupan masyarakat.  
                                                          
31 Moh. Mufid, Ushul Fiqh Ekonomi dan Keuangan Kontemporer, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2018), 79-80.  


































Misalnya dalam hal menyewa seorang wanita untuk menyusui 
bayi dengan jaminan kebutuhan makan, minum dan pakainnya.  
4) Istih}sa>n bi ad-Dharu>rah, adalah meninggalkannya suatu 
keharusan berlakunya qiya>s oleh seorang mujtahid atas suatu 
masalah karena adanya kondisi dharu>rat, dan mujtahid itu 
berpegangan pada suatu ketentuan untuk mengharuskan 
terpenuhinya hajat atau menolak adanya kemudharatan. 
Contohnya pada saat sumur kemasukan najis, menurut kaidah 
umum sumur itu tidak bisa dibersihkan dengan cara 
mengeluarkan semua air dari sumur itu karena sumur tersebut 
bersumber dari mata air yang sulit untuk dikeringkan. Tetapi 
ulama’ Hanafiah menyatakan untuk menghilangkan najis 
dalam keadaan seperti itu hanya dengan cara memasukkan 
beberapa galon air kedalam sumur, karena pada saat keadaan 
dharu>rat dimaksudkan agar orang-orang tidak kesulitan 
dalam mendapatkan air untuk ibadah.32 
5) Istih}sa>n bi al-mas}lah}ah, yaitu istih}sa>n berdasarkan 
suatu kemaslahatan. Contohnya adalah boleh tidaknya seorang 
dokter melihat aurat wanita saat melakukan pengobatan. 
Dalam kaidah umum dilarang untuk tidak melihat aurat orang 
lain, tetapi saat dalam keadaan tertentu orang tersebut 
diharuskan membuka baju untuk diperiksa oleh dokter. Jadi 
untuk kemaslahatan orang tersebut menurut kaidah istih}sa>n 
                                                          
32 Ibid.,81.  


































ialah seorang dokter boleh untuk melihat aurat orang lain yang 
sedang berobat kepadanya.33 
3. Kehujahan Istih}sa>n 
Adapun  kehujjahan istih}sa>n menurut ulama’, yaitu:34 
a. Ulama’ Hanafiyyah  
Abu Zahrah mengatakan bahwa Abu Hanifah sangat sering 
menggunakan istih}sa>n, begitu juga yang tertulis dalam beberapa 
kitab Ushul menyebutkan bahwa hanafiyah mengakui adanya 
istih}sa>n dan dalam beberapa kitab fiqih Hanafiyah juga terdapat 
banyak masalah-masalah menyangkut istih}sa>n.  
 
 
b. Ulama’ Malikiyah 
Asy-syatibi menganggap istih}sa>n itu dalil yang sangat kuat 
dalam hukum, seperti pendapat Imam Maliki dan Imam Abu 
Hanifah. Menurut Abu Zahra Imam Malik sering kali berfatwa 
menggunakan istih}sa>n.  
c. Ulama’ Hanabilah 
Beberapa kitab Ushul menyebutkan bahwa golongan Hanabilah 
mengakui adanya istih}sa>n, begitu juga yang dikatakan oleh 
Imam Al Amudi dan Imam Hazib. Tetapi menurut Al Jalal Al 
Mahalli dalam kitab Syarh Al Jam’ Al Jawami’ menyebutkan Abu 
                                                          
33 Ibid., 80.  
34 Rachmat syafe’i M.A., Ilmu Ushul Fiqih, (Bandung: Pustaka Setia, 1999), 112. 


































Hanifah mengakui istih}sa>n tapi ulama’ yang lain mengingkari 
hal tersebut termasuk juga golongan Hanbilah. 
d. Ulama’ Syafi’iyah  
Golongan syafi’iyah benar-benar tidak mengakui adanya 
istih}sa>n, mereka tidak menggunakan istih}sa>n dalam istinbat 
hukum dan juga tidak menggunakannya sebagai dalil. Imam Syafi’i 
mengatakan “Barang siapa yang menggunaan istih}sa>n berarti dia 
telah membuat syari’at”, dan beliau juga mengakatan “Segala 
urusan itu telah diatur oleh Allah SWT. jika ada yang 
menyerupainya maka diperbolehkan menggunakan qiya>s namun 
tidak boleh dengan istih}sa>n”.   
Dalam kehujjahan istih}sa>n ini terdapat dua kelompok ulama’ 
yang berbeda pendapat mengenai istih}sa>n sebagai sumber hukum, 
yaitu yang menolak dan yang menerima. Kelompok yang menerima 
adanya istihsan adalah Madzab Hanafi, Maliki dan Hambali, mereka 
telah menggunakan istih}sa>n dalam ijtiha>d mereka. Mereka 
menggunakan istih}sa>n menggunakan dasar dari al-Qur’an Surah al-
Zumar ayat 18 dan hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Ahmad :35 
  ْو ُُلأ  ْمُه  َك ِئ ◌ٰ  َل ُأ َو  ُالله  ُمُهئَدَه  َنْيِذ َّلا  َكَِئُلأ ،ُهَنَسْحَا  َنْوُعِبَّتَـيَـف  َلْوَقْلا  َنْوُعِمَتْسَي  َنْي ِذَّلا
 ِباَبَْللأا }١٨ {  
 
“Orang yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa yang 
paling baik diantaranya, mereka itulah orang-orang yang telah 
diberi Allah petunjuk dan mereka itulah orang-orang yang 
mempunyai akal”.  
                                                          
35 Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqih, (Jakarta: Kencana, 2017), 85.  


































Bagi orang yang menerima istihsan ayat tersebut menyiratkan 
pujian terhadap orang yang melakukan perkataan (pendapat) yang 
baik, karena mengikuti istihsan adalah sesuatu yang baik maka 
istih}sa>n bisa dijadikan sebagai landasan hukum. 
اَم ىََأر  َنْوُمِلْسُمْلا اًنَسَح  َوُهَـف  ِاللهَدْنِع  ٌنَسَح )هاور دحمأ(  
“Apa yang dianggap baik oleh kaum muslimin maka hal itu pun 
baik di sisi Allah SWT.” (HR. Ahmad) 
 
Hadits tersebut memperkuat adanya istih}sa>n, dalam hadits 
tersebut dianjurkan bagi orang islam untuk mengikuti sesuatu yang 
dianggap baik karena hal tersebut juga akan dianggap baik disisi Allah 
SWT.  
Adapun kelompok yang menolak istih}sa>n ialah Imam 
Muhammad Ibn Idris al-Syafi’i beliau seorang pendiri madzab Syafi’i, 
dalam menolak istih}sa>n Imam Syafi’i menggunakan dasar-dasar 
yang diambil dari al-Qur’an.  
Surah al-An’am ayat 38 : 
 ...اَّم اَنْطَرَـف  ِفى  ِبَتِكْلا  ْنِم  ٍءْىَش  َُّثم  َلىِإ  ْمِِّđَر  َنْوُرَشُْيح }٣٨{  
“...tiadalah kami alpakan sesuatu pun dalam Alkitab kemudian 
kepada tuhanlah mereka diampuni.”36 
 
Surah an-Nahl ayat 44 : 
  ْمُهَّلََعلَو  ْمِهَْيِلإ  َِلّزُـن اَم  ِسا َّنِلل  َ ِّينَبُـِتل  َرِّْكذلٱ  َكَْيِلإ  ٓ◌اَنَْلزَنأَو  ◌ۗ  ُِربُّزلٱ َو  ِت ◌ٰ َ ِّينَبْلٱ ِب
{٤٤}  َنوُرَّكَفَـتَـي 
“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab dan kami 
turunkan kepadamu al-Qur’an agar kamu menerangkan kepada 
umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan 
supaya mereka memikirkan.”37 
 
                                                          
36 Departemen Negara RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 597.  
37 Departemen Negara RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 408.  


































Surah al-Maidah ayat 49 : 
  ◌ۢنَع  َكوُنِتْفَـي نَأ  ْمُهْر َذْحٱ َو  ْمُهَء ٓ◌اَوَْهأ  ْعِبَّتَـت  َلاَو  َُّɍٱ  َلَزَنأ  ٓ◌َاِبم مُهَـن ْـيَـب مُكْحٱ  ِنَأ◌َو
  ِضْعَـِبب مُهَـبيِصُي نَأ  َُّɍٱ  ُدِيُري َا ََّنمأ  ْمَلْعٱ َف  ◌۟اْوَّلَوَـت نَِإف  ◌ۖ  َكَْيِلإ  َُّɍٱ  َلَزَنأ  ٓ◌اَم  ِضْعَـب
{٤٩}  َنوُقِس ◌ٰ َفَل  ِساَّنلٱ  َن ِّم ًايرِثَك  َّنِإَو  ◌ۗ  ْمِđُِونُذ 
“Dan hendaklah kamu memutuskan perkara diantara mereka 
menurut apa yang diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti 
hawa nafsu mereka, dan berhati-hatilah kamu terhadap mereka 
supaya mereka tidak memalingkan kamu dari sebagian apa yang 
telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari 
hukum yang telah diturunkan Allah) maka ketahuilah bahwa 
sesungguhnya Allah menghendaki akan menimpakan musibah 
kepada mereka disebabkan sebagian dosa-dosa mereka. Dan 
sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang 
fasik.”38 
 
Dari tiga ayat al-Qur’an di atas yang digunakan sebagai landasan 
Imam Syafi’i, maka Imam Syafi’i menyimpulkan tidak perlu 
menggunakan istih}sa>n karena al-Qur’an dan hadis sudah menjadi 
sumber hukum yang lengkap dan cukup sebagai rujukan dalam 
menetapkan hukum sehingga istih}sa>n tidak diperlukan yang 
cenderung lebih mengikuti pendapat pribadi yang bisa saja 
dipengaruhi oleh hawa nafsu. 
Menurut Wahbah Zuhairi yang dikutip Satria Efendi, maksud dari 
penolakan keras Imam Syafi’i kepada istih}sa>n adalah karena 
terdapat istih}sa>n yang didasari hawa nafsu saja dan tidak 
berlandasan oleh syara’ seperti yang ada di irak, istihsan tersebut 
bukan istih}sa>n yang telah dirumuskan penganutnya dan tidak 
didasari oleh hawa nafsu akan tetapi istih}sa>n yang mentarjih salah 
                                                          
38 Departemen Negara RI, Al-Qur’an dan Terjemahanya, 168.  


































satu dari dua dalil yang saling bertentangan karena lebih dipandang 





                                                          
39 H. Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqih, 88. 



































APLIKASI VIBRATOR CANGGIH (VIBEASE) 
 
A. Aplikasi Vibrator  Canggih (vibease) 
1. Latar belakang dan penemu aplikasi vibrator canggih (vibease) 
Aplikasi vibease adalah suatu aplikasi untuk mengontrol vibrator 
canggih (vibease) dengan dilengkapi fitur yang lengkap seperti audio 
book, mengirim pesan, panggilan suara atau vidio dan mengirimkan 
getaran kepada pasangan. 1 
Penemu dari aplikasi ini adalah seorang warga Indonesia 
bernama Dema Tio yangIbekerja di Boston Amerika Serikat. Pada 
tahun 2009 Dema Tio menjalankan hubungan jarak jauh (LDR) dengan 
sang istri yang ada di Singapura, mereka berdua merasa kalau memiliki 
hubungan jarak jauh itu sangat berat, Dema bahkan pulang pergi 
Amerika Serikat dengan Singapura setiap 3 bulan sekali untuk 
menemui sang istri. Pada awalnya, Dema tertarik dengan elektronik 
dan dia menyukai bermain elektronik, seperti mencoba untuk meretas 
suatu produk atau memperbaiki beberapa barang elektronik lainnya. 
Dari ketertarikan itu dia memiliki ide untuk menciptakan suatu 
aplikasi yang bisa dia gunakan untuk memenuhi kebutuhan seksualnya 
serta bagaimana agar mampu memberikan hasrat seksual kepada sang 
                                                          
1 Okto Silaban, “Vibease-Smart Vibrator Karya Anak Bangsa”, 
https://www.labana.id/view/vibease-smart-vibrator-karya-anak-bangsa-iya-vibrator-yang-
itu/2016/04/10/?fullview, “diakses pada”, 10 April 2020. 


































istri walaupun terpisah jarak jauh.2 Menurut Dema meskipun di zaman 
sekarang ada Skype, Whatsapp dan yang lainnya memenuhi kebutuhan 
fisik itu hal yang penting, dia mencari solusi supaya dalam hubungan 
jarak jauh itu masih bisa memenuhi kebutuhan seksualnya dengan istri 
dan juga hasrat seksual sang istri bisa terpuaskan, hal tersebut juga 
pasti dirasakan juga oleh pasangan jarak jauh lainnya. Sehingga Dema 
pun mempunyai inisiatif dalam menciptakan suatu produk yang akan 
mengatasi masalah tersebut yang diberi nama Vibease.  
Dema mengungkapkan bahwa ada keuntungan lain dari 
menggunakan vibease yaitu selain untuk memenuhi kebutuhan seksual 
pasangan jarak jauh vibease juga bisa bermanfaat dalam kehidupan 
sosial salah satunya yaitu meningkatkan kepercayaan diri, hal tersebut 
diungkapkan oleh Dema ketika dia berbincang dengan seksologi yang  
mengetahui kejadian di Asbran banyak perempuan yang sulit mencapai 
orgasme dalam berhubungan intim. Jadi dalam penggunaan vibease 
selain mendapatkan kesenangan hal itu juga memberikan pengetahuan 
dalam hal seksual yang nantinya bisa menambah kepercayaan diri dan 
mencapai orgasme lebih mudah yang bisa menyehatkan. Dari aplikasi 
ini, 95 persen wanita mampu mencapai orgasmenya.3 
Dalam menciptakan aplikasi vibease Dema tidak melakukan 
pekerjaannya sendiri tetapi dibantu dengan Steven Kik (co-founder), 
mereka berdua memiliki latar belakang yang sama yaitu sama-sama 
memiliki pengalaman sebagai software engineer yang profesional, 
                                                          
2 www.vibease.com, “diakses pada”, 15 April 2020.  
3 Dikutip dari Youtube https://youtu.be/tVgPnJ3s8pY, “diakses pada”, 15 April 2020. 


































Dema pernah menjadi software engineer di Acadian Asset 
Management di Boston Amerika Serikat, sedangkan Steven pernah 
memiliki karir sebagai software engineer di Singapore 
Telecommunication.  
 
Gambar 3.1 Dema Tio dan Stevan Kik 
 
Mengembangkan aplikasi vibease menghabiskan waktu yang 
cukup lama, Dema mengungkapkan “Pertama kali 
mengambangkannya cuma berdua sama istri. Awalnya iseng-iseng, 
kemudian tertarik untuk mengembangkan apa saja yang lebih penting 
dalam hubungan LDR. Walau ini hal yang tabu tapi bisa dibilang 
kebutuhan manusia pada umumnya”. Proses tersebut mulai dilakukan 
di tahun 2011, untuk mengambangkan vibrator pintar Dema 
melakukan riset pada pasangan LDR yang menyimpulkan bahwa salah 
satu masalah utama para pejuang LDR itu kebutuhan seksual, hal 
tersebut menguatkan langkah Dema untuk melanjutkan pengembangan 
vibease. Di tahun 2012 mereka pernah mengadakan penggalangan 
dana dan mereka juga pernah mengikuti program inkubator untuk 
hardware startup di China pada tahun 2013 program tersebut bernama 


































HAXLR8R selama 111 hari. Dema mengklaim vibease adalah vibrator 
pintar pertama yang bisa dikendaikan jarak jauh lewat aplikasi dari 
ponsel dan koneksi internet, oleh karena itu Dema yakin vibease bisa 
terus bersaing di pasar vibrator global. Hingga saat ini aplikasi ini 
sudah berkembang ke berbagai dunia dan sudah banyak orang yang 
mengetahuinya sehingga penggunanya sudah sekitar 50 ribu lebih, 
namun dalam hal pemasaran belum menyebar luas di Asia terutama di 
Indonesia karena yang mana mayoritas penggunanya adalah warga 
Amerika Serikat.4 
2. Cara Penggunaan Aplikasi Vibrator Canggih (vibease) 
Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak akan jauh dengan teknologi 
yang canggih seperti televisi, laptop, handphone dan lain-lain. Salah 
satunya yakni suatu aplikasi, aplikasi adalah sebuah program dalam 
komputer yang digunakan untuk menjalankan apa yang dikehendaki 
pengguna.5 Perlu kita ketahui di era sekarang banyak aplikasi-aplikasi 
yang canggih dan bermanfaat untuk membantu dalam kehidupan 
sehari-hari kita, bahkan aplikasi tersebut bisa mengontrol banyak hal 
mulai dari menghidupkan lampu, mengatur musik, meyalakan kompor 
hingga mengatur termostat. 
Aplikasi sekarang bermacam-macam dan mempunyai manfaat 
yang beragam dalam kehidupan kita, termasuk juga dalam kebutuhan 
seksual kita yang juga bisa dibantu dengan aplikasi-aplikasi canggih 
tersebut. Vibrator merupakan salah satu sex toys (mainan seks) yang 
                                                          
4 Dikutip dari Youtube https://youtu.be/RH3TJ4xSKKI, “diakses pada”, 20 April 2020. 
5 Syafrial Fachri Pane, dkk ,Membangun Aplikasi Peminjaman Jurnal Menggunakan Aplikasi 
Oracle Apex Online, (Bandung : Keatif Industri Nusantara, 2020), 53. 


































biasa digunakan untuk mendapatkan kepuasan seksual, kita bisa 
menemukan beberapa vibrator yang bisa terhubung melalui aplikasi 
yang bisa dikendalikan jarak jauh dan didalamnya terdapat fitur-fitur 
yang canggih contohnya: remote control, timer dan juga beberapa 
aplikasi mempunyai fitur untuk mengatur denyutan dan getaran pada 
vibrator. 
Salah satu vibrator yang bisa terhubung dengan aplikasi adalah 
vibease, cara pengaturan dan penggunaan aplikasi vibrator canggih 
(vibease) adalah sebagai berikut :6 
a.  Memiliki produk vibease 
 
Gambar 3.2 Vibease box 
 
Sebelum menggunakan aplikasi ini pengguna harus mempunyai 
produk vibease terlebih dahulu. Dalam satu kotak kemasan vibease 
tersebut berisi tiga benda, yaitu : vibease, USB charger dan buku 
petunjuk. Vibrator vibease dirancang anti air, memiliki warna yang 
menggemaskan yakni ungu dan merah muda, di buat dari silikon yang 
halus sehingga aman bagi kulit. Vibease memiliki ukuran yang tidak 
lebih panjang dari jari telunjuk orang dewasa, meskipun ukurannya 
kecil tetapi memiliki getaran yang dahsyat dan beritme.  
                                                          
6 Dikutip dari Youtube https://youtu.be/ZNg1t7t02rI, “diakses pada”, 1 Mei 2020. 



































Gambar 3.3 Isi dalam satu box vibease 
 
b. Mengisi daya vibease 
Vibrator canggih ini mengisi daya melalui kabel USB, untuk 
mengisi daya cukup sambungkan/hubungkan kabel USB pada bagian 
bawah vibease. Untuk pemakaian pertama kali isi daya 3 jam terlebih 
dahulu sebelum digunakan.  
 
Gambar 3.4 Cara menghubungkan pengisi daya di vibease 
 
Untuk menunjukkan vibease dalam mode mengisi daya, akan 
muncul lampu putih yang berkedip-kedip.  
 
Gambar 3.5 Lampu putih saat mengisi daya 
 


































Saat pengisian daya sudah penuh, lampu yang berkedip-kedip akan 
berubah menjadi warna biru.  
 
Gambar 3.6 Lampu biru saat pengisian penuh 
 
c. Download aplikasi 
Langkah selanjutnya yaitu mendownload aplikasi vibease, aplikasi 
ini tersedia untuk pengguna iphone dan android.  
Jika selesai mengunduh aplikasi tersebut, daftar dan masuk untuk 
memulai menggunakannya.7 
 
Gambar 3.7 Masuk aplikasi vibease. Gambar 3.8 Mendaftar 
aplikasi  
 
d. Memasangkan vibease dengan smartphone 
                                                          
7 Apikasi vibease for android,”diakses pada”, 1 Mei 2020. 


































Pada bagian pemijat di vibease ada 2 tombol yaitu tombol power 
dan tombol manual vibration.  
 
Gambar 3.9 Dua tombol pengendali 
 
Untuk menghubungkan vibease dengan aplikasi, nyalakan 
bluetooth di ponsel dan aktifkan perangkat penggunaan vibease dengan 
menekan dan menahan tombol power selama 5 detik dan 
melepaskannya setelah lampu biru berkedip. 
Klik pilihan terhubung ke perangkat di ponsel anda dan setelah 
terhubung vibease sudah bisa digunakan.   
 
Gambar 3.10 menghubungkan vibease dengan aplikasi di ponsel 
 
e. Mengontrol aplikasi dasar 
Untuk penggunaan dibawah fantasi, pilih file audio pada pilihan 
fantasi disana terdapat beberapa audio erotisme dan alat tersebut akan 
bergetar otomatis sesuai dengan cerita/suara dari audio yang diputar 


































atau pengguna bisa mengatur getaran tersebut dengan memindahkan 
ikon untuk menyesuaikan getaran yang diinginkan oleh pengguna.  
 
Gambar 3.11 Vibease bergetar sesuai audio yang diputar  
 
f. Berteman dan mengirim pesan 
Klik ikon plus pada layar chat dan pilih email pasangan anda dari 
daftar kontak untuk mengirim email undangan. 
8 
Gambar 3.12 Cara menambah pertemanan  
 
Apabila pasangan anda sudah memiliki akun vibease, maka anda 
bisa menambahkan teman dengan memasukkan nama panggilan 
                                                          
8 Aplikasi vibease for android, “diakses pada”, 1 Mei 2020. 


































vibease pasangan anda untuk mengirim permintaan dan pasangan anda 
akan menerima pemberitahuan permintaan anda.  
 
Gambar 3.13 Mengonfirmasi pertemanan 
 
Ketuk pilihan pending untuk memeriksa jika ada permintaan 
undangan. 
 
Gambar 3.14 Permintaan pertemanan  
 
Jika pasangan anda sudah menyetujui permintaan anda, anda bisa 
melihatnya di daftar obrolan.  
g. Mengontrol jarak jauh 
Untuk mengaktifkan kontrol jarak jauh, klik pada tanda tambah 
yang terletak disebelah kotak obrolan dan kirim permintaan, setelah 


































pasangan anda menerima pemintaan tersebut maka pasangan anda bisa 
mengontrol getaran anda meskipun jarak anda dan pasangan sangat 
jauh.  
Berikut ini adalah bentuk-bentuk aplikasi vibrator selain aplikasi 
vibease :9 
a. Lovense  
Lovense merupakan aplikasi yang mudah digunakan untuk 
mengendalikan mainan seks lovense dari jarak jauh. Dalam aplikasi 
tersebut terdapat pilihan untuk mengatur tingkat getaran, bisa 
melakukan obrolan vidio, bertukar pesan dengan pasangan dan musik.  
Mainan seks lovense bisa terhubung dengan aplikasi lovense 
melalui bluetooth, adapun mainan seks lovense itu beragam ada yang 
bisa digunakan untuk laki-laki dan peremuan salah satunya yaitu : 
Nora (vibrator klasik dengan twist), Lush 2 (vibrator yang bisa 
dikontrol dimana saja), Ambi (tongkat getar yang melengkung), Domi 
(tongkat mini yang bergetar dengan kuat), dan lain-lain.  
 
Gambar 3.15 Lovense dan aplikasinya 
                                                          
9 Lovense Fan, “The 6 Best Vibrator Apps For Private Massages (IOS & Android Phones)”,  
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=2&hl=id&nv=1&prev=search&rurl=
translate.google.com&sl=en&sp+nmt4&u=https://lovensefan.com/best-vibrator-
apps/&usg=ALkJrhjboyWGGvpAHSoS33oD5nKHAChObw, “diakses pada”, 10 Mei 2020.  




































Aplikasi we-connect bisa dihubungkan dengan mainan we-vibe 
sync, aplikasi we-connect dapat memberikan pilihan-pilihan bermain 
termasuk membuat panggilan vidio dengan pasangan, membuat pola 
getaran khusus, dan memutar daftar musik pribadi. 
 
Gambar 3.16 Vibrator we-connect dan aplikasi 
 
c. OhMiBod 
Aplikasi ohmibod memberikan sensasi keintiman jarak jauh dan 
bisa terhubung di seluruh dunia. Dengan menggunakan aplikasi ini 
anda bisa terhubung dengan pasangan anda untuk mengendalikan 
getaran, mendengarkan berbagai musik, mengirim pesan atau foto, bisa 
juga mencatat dan melacak orgasme dengan fitur Oh! Domeeter. 
Aplikasi ini tersedia dalam beberapa bahasa yakni Inggris, Spanyol, 
Prancis, Jerman, Italia, Cina, Jepang, Rusia dan Korea. 
 
Gambar 3.17 Aplikai ohmibod dan vibratornya 



































d. Mystery Vibe 
Aplikasi mystery vibe digunakan dengan mainan seks bergetar 
crescendo dan tenuro. Crescendo yaitu vibrator yang mudah 
digunakan dan saat terhubung dengan aplikasi akan memberikan 
berbagai stimulasi dan kebahagiaan, sedangkan tenuro adalah vibrator 
yang bisa digunakan oleh laki-laki.  
 
Gambar 3.18 Vibrator mystery vibe dan aplikasinya 
 
3. Manfaat  menggunakan aplikasi vibrator canggih (vibease) 
Adapun beberapa manfaat dari penggunaan aplikasi vibrator canggih 
(vibease) yaitu :10 
a. Membantu mencapai orgasme 
Bagi para perempuan salah satu manfaat menggunakan alat bantu 
seks adalah untuk membantu mendapatkan orgasme, karena 
terkadang para perempuan kesulitan mendapatkan orgasme karena 
faktor –faktor tertentu.  
b. Menjadikan hubungan seksual lebih erotis 
                                                          
10 Hyrasti Kayana, “Mengenal Vibrator,Fungsi,Manfaat, dan Cara Penggunaannya”, 
https://www.popbela.com/relationship/sex/amp/hyrasti-kayana/arti-fungsi-dan-cara-
menggunakan-vibrator, “diakses pada”, 11 Mei 2020. 


































Semakin lamanya usia perkawinan seseorang terkadang akan 
merasa bosan dalam hubungan seksual, dengan menggunakan 
vibrator canggih tersebut sensasi hubungan seksual dengan 
pasangan akan lebih berwarna.  
c. Bisa mencegah disfungsi seksual 
Disfungsi seksual adalah melemahnya atau menurunnya gairah 
seksual, karena adanya faktor lain perempuan bisa saja megalami 
hal tersebut sehingga dokter bisa menyarankan untuk 
menggunakan vibrator yang bertujuan untuk menstimulasi klitoris 
supaya wanita mencapai titik kepuasan dengan sempurna.  
d. Mempermudah pasangan untuk menemukan G-spot 
Menggunakan vibrator di sela-sela malakukan hubungan seksual 
bisa membantu mengetahui daerah mana yang dapat meningkatkan 
gairah dalam melakukan hubungan seksual. 
e. Terpenuhinya kebutuhan seksual bagi pasangan LDR 
Pasangan yang terpisah jarak jauh satu sama lain terkadang sulit 
untuk menyalurkan keinginan seksualnya atau dalam kebutuhan 
seksualnya kurang mencukupi, aplikasi vibrator canggih (vibease) 
ini bisa digunakan untuk menyelesaikan pemasalahan bagi 












































































ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PENGGUNAAN APLIKASI 
VIBRATOR CANGGIH (VIBEASE) DALAM PEMENUHAN KEBUTUHAN 
SEKSUAL SUAMI ISTRI 
 
Pernikahan selalu dijadikan sebagai peristiwa yang penting di dalam suatu 
kehidupan semua manusia baik laki-laki maupun perempuan. Dalam suatu 
perkawinan, suami dan istri mempunyai hak dan kewajiban masing-masing yang 
harus terpenuhi dan terlaksana untuk terbentuknya keluarga yang sejahtera. 
Adapun macam-macam hak dan kewajiban suami istri : 
1. Suami istri harus saling menumbuhkan rasa mawaddah dan kerahmatan. 
2. Suami istri harus mempunyai kepercayaan dan harus memahami sifat 
masing-masing. 
3. Menghiasi ikatan perkawinan dengan pergaulan yang harmonis. 
4. Saling menasehati dalam kebaikan. 
Pergaulan yang harmonis bisa didapatkan pasangan saat peranan seksual 
terlaksana dengan baik guna terciptanya rumah tangga yang bahagia. Namun 
dalam hal pergaulan suami istri harus disertai dengan etika yang baik dan benar 
karena Islam sudah mengajarkan bagaimana beretika dalam berhubungan suami 
istri, yaitu:  
1. Harusa ditempat tertutup. 
2. Membaca bismillah ketika hendak berjimak atau bersenggama. 
3. Tidak menyenggamai di luar tempatnya. 
Pada zaman sekarang menyalurkan kepuasan seksual tidak hanya dengan 
melakukan hubungan seksual tetapi bisa juga dengan menggunakan sex toys yang 


































canggih salah satunya dengan menggunakan aplikasi vibrator canggih (vibease). 
Oleh karena itu dalam skripsi ini penulis menganalisa mengenai penggunaan 
aplikasi vibrator canggih (vibease) dengan menggunakan hukum Islam yang 
bertujuan untuk mengetahui penggunaan aplikasi vibrator canggih (vibease) 
dalam pemenuhan kebutuhan seksual suami istri.  
A. Analisis Deskripsi Penggunaan Aplikasi Vibrator  Canggih (vibease) 
Dalam Pemenuhan Kebutuhan Seksual Suami Istri 
Vibrator merupakan mainan sex atau alat bantu sex  yang bergetar 
untuk merangsang daerah-daerah sensitif pada perempuan guna 
mendapatkan kepuasan seksual. Vibrator mempunyai bentuk yang 
bermacam-macam dan juga kegunaan yang berbeda pula, seperti di zaman 
sekarang sudah banyak yang mengembangkan mainan sex ini dengan 
teknologi yang ada. Vibrator tersebut bisa terhubung melalui aplikasi dan 
bisa dikontrol penggunaanya melalui jarak jauh sehingga pasangan yang 
terpisah bisa tetap menjaga keintiman dengan pasangan.  
Dema tio merupakan salah satu pencipta vibrator canggih yang 
bisa terhubung dengan aplikasi melalui ponsel yang disebut vibease, dia 
mempunyai ide untuk membuat aplikasi tersebut pada saat berpisah 
dengan istrinya yang berada di Singapura dan dia berada di Boston 
Amerika Serikat. Pada saat suami istri terpisah jarak yang jauh, ada 
banyak kebutuhan yang tidak bisa terpenuhi dengan baik oleh pasangan 
salah satunya masalah kebutuhan seksual suami istri. Dema juga 
merasakan hal semacam itu dengan istrinya, sehingga dia menciptakan 
vibrator canggih (vibease) sebagai solusi dalam pemenuhan kebutuhan 


































seksual suami istri saat berpisah jauh. Berdasarkan penuturan Dema Tio, 
aplikasi ini memberikan berbagai keuntungan, salah satunya dalam hal 
sosial yaitu mampu meningkatkan rasa kepercayaan diri dikarenakan hal 
ini mampu memberikan kesenangan dan pengetahuan dalam hal seksual. 
Oleh karena itu, Dema berinisiatif menciptakan aplikasi tersebut dan 
mengembangkannya sampai saat ini.  
Cara menggunakan aplikasi vibrator canggih (vibease) adalah 
sebagai berikut : 
1. Memiliki produk vibease 
Dalam satu kotak kemasan vibease berisi tiga benda, yakni : 
alat vibease, USB charger dan buku petunjuk.  
2. Mengisi daya alat vibease 
Sebelum dihubungkan dengan smartphone atau sebelum 
digunakan, alat vibease harus diisi daya terlebih dahulu selama 
kurang lebih 3 jam pada pemakaian pertama. Vibease ini 
mengisi daya melalui kabel USB.  
3. Download aplikasi vibease 
Aplikasi vibease tersedia bagi pengguna iphone dan android. 
Jika selesai mengunduh aplikasi vibease, daftar dan masuk 
untuk memulai menggunakan.  
4. Menghubungkan alat vibease dengan smartphone 
Untuk menghubungkan alat vibease dengan aplikasi, nyalakan 
bluetooth dan aktifkan alat vibease dengan menekan dan 


































menahan tombol power selama 5 detik dan melepaskannya 
setelah lampu biru berkedip.  
5. Kemudian pengguna bisa menggunakan berbagai fitur dalam 
aplikasi tersebut seperti berteman dan mengirim pesan, 
panggilan vidio, audio book dan bisa juga mengontrol getaran 
jarak jauh. 
Dari pembahasan aplikasi vibrator canggih (vibease) dan cara 
penggunaannya di atas, jika dilihat dari tujuannya sebenarnya mengandung 
manfaat bagi penggunanya karena hal tersebut memberikan kepuasan 
seksual satu sama lain bagi pasangan suami istri. Apalagi jika pasangan 
tersebut berpisah jarak jauh, pastinya mereka merasa kesulitan dalam 
penyaluran kebutuhan seksual tetapi dengan adanya aplikasi vibease bisa 
memberikan kemudahan bagi pasangan suami istri yang LDR untuk 
menyalurkan hasrat seksual mereka melalui aplikasi tersebut. Yang 
nantinya hal ini juga akan menghindari mereka dari hal-hal yang tidak 
diinginkan seperti perzinahan, ONS (one night stand). Namun jika hal 
tersebut dilakukan secara terus menerus ditakutkan hasrat untuk 
melakukan hubungan seksual secara langsung itu akan semakin berkurang 
seiring berjalannya waktu. 
 
 


































B. Analisis Hukum Islam Terhadap Penggunaan Aplikasi Vibrator  
Canggih (vibease) Dalam Pemenuhan Kebutuhan Seksual Suami Istri  
Hukum Islam merupakan suatu hukum yang sudah ditetapkan oleh 
Allah untuk mengatur tingkah laku manusia (umat muslim) guna 
terciptanya ketentraman dan kedamaian. Hukum tersebut bersumber dari 
al-Qur’an, al-Hadits / as-Sunnah dan Ijtiha>d. Dalam masalah penggunaan 
aplikasi vibrator canggih (vibease) jika dikaji menggunakan hukum Islam 
maka bisa dengan menggunakan metode ijtihad, ijtihad merupakan jalan 
yang ditempuh oleh para mujtahid untuk menetapkan suatu hukum yang 
tidak ada dalam al-Qur’an dan hadits.  
Adapun metode ijtiha>d yang digunakan dalam menganalisa 
masalah ini yaitu dengan menggunakan metode istih}sa>n bi al-
mas}lah}ah. Istih}sa>n bi al-mas}lah}ah adalah mendasarkan 
kemaslahatan dalam kehidupan manusia meskipun qiya>s tidak 
menghendaki. Jadi dalam metode istih}sa>n bi al-mas}lah}ah itu memilih 
untuk mengambil maslahat karena hal tersebut lebih dekat dengan apa 
yang sudah ditetapkan oleh syariat yakni memilih maslahat atau menolak 
mafsadat, karena pada dasarnya dalam kehidupan sehari-hari manusia pasti 
tidak akan jauh dari kemaslahatan dan kemafsadatan.  
Supaya bisa diketahui benar tidaknya dalam Islam menggunakan 
aplikasi vibrator canggih (vibease) dalam pemenuhan kebutuhan seksual 
suami istri, maka perlu diketahui apa manfaat dan mudharat dari 
menggunaan aplikasi tersebut. Berdasarkan dari hasil penelitian di bab 
sebelumnya jika dianalisis menggunakan istih}sa>n bi al-mas}lah}ah 


































maka menurut pendapat penulis bahwa hukum menggunaan aplikasi 
vibrator canggih (vibease) dalam pemenuhan kebutuhan seksual suami 
istri diperbolehkan, karena hal tersebut mengandung beberapa manfaat 
diantaranya : 
Dalam melakukan hubungan seksual suami istri diperbolehkan 
melakukannya dengan berbagai cara asalkan tidak menyeleweng dari yang 
ditetapkan oleh agama. Kepuasan seksual merupakan hal yang penting 
dalam berhubungan suami istri sebagai tanda puncak kenikmatan seksual, 
oleh karena itu menggunakan berbagai metode atau cara yang bermacam-
macam dalam berhubungan seksual, pasangan suami istri bisa menemukan 
titik kepuasan mereka masing-masing. Apabila pasangan suami istri tidak 
mendapatkan kepuasan dalam kehidupan seksual mereka terutama saat 
pasangan suami istri berpisah jarak yang jauh, bisa saja mereka akan 
mencari kepuasan diluar rumah yang bisa mengakibatkan persoalan lain 
salah satunya perselingkuhan yang bisa menyebabkan perceraian.  
Pasangan suami istri yang menggunakan aplikasi vibrator canggih 
(vibease) untuk mendapatkan kepuasan seksual dengan pasangannya, tidak 
lain mereka bisa menjaga kesehatan kelamin mereka dari penyakit kelamin 
yang berbahaya. Karena jika mereka mendapatkan kepuasan seksual 
dengan berhubungan seksual bersama orang lain yang tidak diketahui 
kesehatannya, bisa saja akan tertular virus yang berbahaya seperti HIV 
Aids dan penyakit kelamin lainnya.  
Namun dalam menggunakan aplikasi vibrator canggih (vibease) ini 
terdapat suatu kemudharatan yakni bisa menjadi ketergantungan dalam 


































menggunakan sex toys tersebut yang ditakutkan akan mengurangi rasa 
keinginan melakukan hubungan seksual secara langsung dengan suami. 
Tetapi demi mengambil kemaslahatan dalam kebutuhan seksual suami istri 
yang akan menjaga kebahagiaan dalam berumahtangga dari 
perselingkuhan dan perceraian, karena penggunaan aplikasi vibrator 
canggih (vibease) mempunyai banyak manfaat dari pada madhorotnya. Hal 
tersebut sesuai dengan kaidah fiqih : 
 ُبْلَج اَص
َ
لما  ْحِل  ُعْفَدَو  ْدِسَف
َ
لما  
Artinya: Meraih kemaslahatan dan menolak kemafsadatan (kerusakan).  
 
Yang mana kaidah tersebut menjelaskan bahwa semua syari’ah itu 
maslahat, baik berupa penolakan mafsadat atau dengan menerima 
maslahat. Dalam kehidupan manusia itu pasti ada yang menuju maslahat 
dan ada juga yang menyababkan mafsadat, kemaslahatan dan 
kemafsadatan tersebut mempunyai kepentingan dunia dan akhirat masing-
masing.  
Dengan demikian, dari hasil pembahasan di atas dapat diambil 
kesimpulan bahwa penggunaan aplikasi vibrator canggih (vibease) dalam 
pemenuhan kebutuhan seksual suami istri diperbolehkan, dengan maksud 
untuk terhindar dari perzinahan dan hal-hal terlarang lainnya.  
 
 






































Berdasarkan penelitian di atas tentang Analisis Hukum Islam 
Terhadap Penggunaan Aplikasi Vibrator Canggih (vibease) Dalam 
Pemenuhan Kebutuhan Seksual Suami Istri, maka  dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. Aplikasi vibrator canggih (vibease) adalah aplikasi untuk mengontrol 
alat vibrator canggih (vibease) yang dilengkapi dengan berbagai fitur 
canggih seperti audio book, mengirim pesan, panggilan vidio atau 
suara dan bisa mengirimkan getaran jarak jauh. Cara penggunaanya 
yaitu: memiliki produk vibease, mengisi daya alat vibease, download 
aplikasi, sambungkan alat vibease dengan smartphone dan pengguna 
bisa meggunakan aplikasi tersebut sesuai keinginan seperti mengontrol 
getaran, mengirim pesan. 
2. Bahwa penggunaan aplikasi vibrator canggih (vibease) dalam masalah 
pemenuhan kebutuhan seksual suami istri tersebut diperbolehkan, 
dengan alasan mendapatkan kemaslahatan agar terhindar dari 







































B. Saran  
Bagi pasangan suami istri jangan menjadikan aplikasi vibrator 
canggih (vibease) ini sebagai pedoman dalam masalah berhubungan 
seksual karena yang lebih utama adalah melakukan hubungan seksual 
secara langsung dengan suami, dan juga perlu diperhatikan lagi mengenai 
akibat hukum yang akan ditimbulkan.  
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